IMPLEMENTASI AKAD MUSAQAH DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PETANI
(Studi Pada Petani Kar et Desa Suka Banjar
Kabupaten Kaur)

SKRIPS

Digjukan Sebaga Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi (SE)

OLEH:

THESA LONICA
NIM 1811130040

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTASEKONOMI DAN BISNISISLAM
UNIVERSITASISLAM NEGERI FATMAWATI
SUKARNO BENGKULU
BENGKULU, 2022 M/ 1443 H















Vi



vii



ABSTRAK

Implementasi Akad Musagah Dalam M eningkatkan
K esg ahteraan Petani
(Studi Pada Petani Kar et Desa Suka Banjar Kabupaten
Kaur)

Oleh: Thesa Lonica, NIM: 1811130040

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
akad musagah petani karet di Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur
dan untuk mengetahui dampak implementas akad musagah
dalam meningkatkan kesgjahteraan petani karet di Desa Suka
Banjar Kabupaten Kaur. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
data yang dikumpulkan dan diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa implementasi akad musagah di Desa Suka Banjar
Kabupaten Kaur menggunakan sistem perjanjian berdasarkan
kebiassan atau adat istiadat masyarakat setempat melalui
musyawarah keluarga untuk mencapai kesepakatan yakni
perjanjian yang dituangkan secara lisan. Mengena biaya dalam
proses penggarapan ditanggung oleh pihak penggarap dengan
persentase pembagian hasil sama rata, di mana bak pihak
penggarap maupun pemilik lahan mendapatkan uang setengah
dari hasil penjuaan getah karet tersebut. Akad musagah
memberikan dampak positif bagi kesgahteraan masyarakat
karena mengangkat perekonomian kedua belah pihak bak itu
pemilik lahan maupun petani penggarap yang mana sebelum
melaksanakan akad musagah perekonomian mereka hanya pas-
pasan, setelah melakukan akad musagah memenuhi kebutuhan
daruriat (primer). Hal ini dapat dilihat dengan terpenuhinya
indikator kesejahteraan dari pemeliharaan lima tujuan dasar yang
meliputi agama (Hifdzud Din), jiwa atau hidup (Hifdzud Nafs),
akal atau intelek (Hifdzud Aql), keturunan atau keluarga (Hifdzud
Nagl), dan harta atau kekayaan (Hifdzud Maal).

Kata Kunci: Akad Musagah, Petani, Kesgjahteraan
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ABSTRACT

I mplementation of the Musagah Agreement in Improving
Farmers Welfare (Study on Rubber Farmersin Suka Banjar
Village, Kaur Regency)

By: Thesa Lonica, NIM: 1811130040

This study aims to determine the implementation of the
musagah contract of rubber farmers in Suka Banjar Village,
Kaur Regency and to determine the impact of the implementation
of the musagah contract in improving the welfare of rubber
farmers in Suka Banjar Village, Kaur Regency. This type of
research is field research with a descriptive qualitative approach,
data collected and obtained through interviews, observation, and
documentation. The results of this study indicate that the
implementation of the musagah contract in Suka Banjar Village,
Kaur Regency uses an agreement system based on the customs or
customs of the local community through family deliberation to
reach an agreement, namely an agreement that is written orally.
Regarding the costs in the cultivation process, the cultivators are
borne by the cultivators with an equal percentage of profit
sharing, where both the cultivators and the land owners get half
the money from the sale of the rubber latex. The musagah
contract has a positive impact on the welfare of the community
because it raises the economy of both parties, both land owners
and sharecroppers, which before carrying out the musagah
contract their economy was only mediocre, after carrying out the
musagah contract they met emergency (primary) needs. This can
be seen by the fulfillment of welfare indicators from the
maintenance of five basic goals which include reigion (Hifdzud
Din), soul or life (Hifdzud Nafs), reason or intellect (Hifdzud
Aql), descendants or family (Hifdzud Nasl), and property or
wealth (Hifdzud Nagl). Hifdzud Maal).

Keywords: Musagah Contract, Farmer, Welfare
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang subur sehingga
dijuluki sebagai Negara agraris karena sebagaian besar
wilayahnya digunakan untuk lahan pertanian maupun
perkebunan. Kondisi permukiman suatu daerah dimana
masyarakat hidup sangat berpengaruh terhadap kegiatan
usaha atau pekerjaan, pada faktanya mayoritas masyarakat
Indonesia tinggal di daerah pedesaan dengan sumber daya
aam yang melimpah. Oleh karena itu, masyarakat harus
berupaya memanfaatkan lahan untuk ditanami dan tidak
membengkalaikan lahan yang tersedia. Jadi tidak heran jika
bertani merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh sebagian
besar masyarakat indonesia terkhusus di daerah pedesaan.

Manusia sebagai khalifah juga mempunyai kewajiban
dan berhak mengelola sekaligus memanfaatkan sumber daya
aam untuk kelanjutan hidupnya. Perilaku manusia
khususnya perilaku ekonomi harus sesuai dengan ketentuan
Allah Swt atau nilai-nilai dasar ekonomi Islam. Perilaku
seorang muslim tidak terfokus pada kompetisi, tetapi pada

kerjasama. Karena apabila mengutamakan kompetisi akan



menimbulkan ketidakadilan dan ketidakjujuran, serta akan
merusak tatanan moral manusia yang beriman.t

Kerjasama yang dapat dilakukan salah satunya yakni
kerjasama dalam bidang perkebunan berupa pengelolaan
lahan perkebunan antara pemilik 1ahan dan petani penggarap.
Pengelolaan lahan lahan perkebunanan bisa dilakukan
menggunakan berbagai macam cara, sebagaimana garan
islam yaitu dengan mengolah sendiri atau meminjamkannya
kepada orang lain untuk dikelola dan kemudian hasil
pengelolaan tersebut dibagi sesuai kesepakatan. Hal ini
terjadi disebabkan karena dalam usaha pertanian, tidak
semua orang memiliki kemampuan mengolah tanah dan
mengelola lahan perkebunan. Adakalanya seorang pemilik
kebun juga tidak dapat mengelola kebunnya karena adanya
kesibukan lain sehingga kebunnya itu menjadi terlantar.
Tidak sedikit orang yang memiliki kemampuan berkebun
tetapi tidak memiliki lahan perkebunan.?

Aspek kerjasama dan perhubungan manusia yang
digariskan dalam Al- Quran dan Sunnah. Kerjasama dalam
Issam di bidang pertanian biasanya dikenal dengan tiga
istilash yaitu diantarannya musagah, muzara’ah dan
mukhabarah. Akad musagah merupakan bentuk dari sebuah

! Muh Said, Pengantar Ekonomi Islam Dasar-Dasar Dan
Pengembangan, (Riau: Suska Press, 2008), h.6

2 Alimuddin, Praktek Musagah dalam Masyarakat Aceh Utara (Suatu
Analisis Perspektif Hadits), Jurnal Penelitian Sosial Agama, Vol. 2 No. 1
2017, h.2



kerjasama antara pemilik kebun dan petani penggarap
dengan tujuan supaya kebun tersebut dapat terpelihara dan
terawat sehingga diharapkan bisa mencapa hasil yang
maksimal. Kemudian sebagian dari hasilnya akan menjadi
bagian dari penggarap sebagal upah yang diberikan kerena
telah merawatnya sesuai kesepakatan yang telah mereka
buat.

Bentuk kerjasama dengan sesama manusia
merupakan ha yang lumrah terjadi, karena melaui hal ini
dapat membantu manusia untuk memperoleh apa yang di
butunkan. Demikian pula pemilik kebun dan petani
penggarap ialah dua orang yang tidak dapat dipisahkan dan
saling membutuhkan, karena petani penggarap yang tidak
memiliki lahan akan merasa sedikit kesulitan untuk mencari
nafkah tanpa adanya perkebunan dan pemilik perkebunan.
Sementara itu pemilik perkebunan membutuhkan energi dari
petani penggarap untuk bekerjasama dalam mengelola lahan
yang dimilikinya sehingga menciptakan rasa tolong-
menolong.

Sebagaimana tercantum dalam firman Allah Swt
QS.Al-Maidah ayat 2

3Ghufron Abdul dan Saipudin S, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana,
2015), h. 128
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Artinya: Dan  tolong-menolonglah  kamu  daam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam itu
menganjurkan supaya manusia sebaiknya saling tolong-
menolong terhadap sesamanya dalam urusan kebaikaan.
Dalam artian Islam menginginkan supaya umatnya saling
membantu apabila ada seseorang yang membutuhkan
bantuan dan melarang untuk tolong menolong dalam urusan
kejahatan. Bentuk tolong menolong yang dimaksud salah
satunya adalah praktik bagi hasil antara pemilik kebun
karet serta penggarap karet. Bagi hasil adalah suatu usaha
mulia yang senantiasa mengedepankan prinsip keadilan,
kgjujuran, dan dalam Islam dipersilahkan untuk melakukan
aktivitas ekonomi sebebas mungkin selama tidak melanggar

4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Revid,
(Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2006), h. 141



perintah atau larangan yang sebagian besar mengakibatkan
kerugian kepada orang lain.®
Secara umum masyarakat Desa Suka Banjar adalah
masyarakat agraris dengan produks utamamanya berupa
hasil pertanian sawah dan perkebunan. Adapun jenis mata
pencaharian masyarakat sekitar adalah:
Tabel 1.1 Mata Pencaharian

No Profesi Jumlah Jiwa
1 Petani 122 Orang
2 Swasta 22 Orang
3 Pegawai Negeri Sipil 5 Orang
4 Polri 1 Orang
5 Pensiun 1 Orang

Sumber: Dokumen Pendataan Masyarakat Desa Suka
Banjar, 2021

Bedasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa
rata-rata profesi masyarakat Desa Suka Banjar sebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani, mulai dari petani karet,
kelapa, sawit, dan padi. Akan tetapi yang paing
mendominasi yaitu petani karet. Tumbuhan karet iaah
tumbuhan yang mampu memberikan sumbangsih bagi
industri karet global. Pohon karet adalah tumbuhan yang

5 |ka Yunia Fauziah, Prinsip Dasar Ekonomi Idam, (Jakarta
Kencana, 2014), h. 33



dapat dimanfaatkan getahnya untuk pembuatan alat
kesehatan yang membutuhkan kelenturan maupun kekuatan,
seperti alat olahraga yang tersedia dipusat kebugaran dan ban
kendaraan meliputi mobil, motor, sepeda, dan lain-lain.®

Dari hasil observass awa menunjukkan bahwa
kerjasama dalam bidang pengolahan lahan perkebunan sudah
lama dipraktikkan oleh masyarakat Desa Suka Banjar hal ini
dikarenakan ada beberapa orang yang mempunya kebun
namun tidak digarap karena memiliki kesibukan atau
pekerjaan lain sehingga tidak mampu mengelola lahannya
sendiri. Sementara itu untuk menambah pendapatan pemilik
lahan memberikan kebun karet yang sudah ditanami kepada
sigpa yang bersedia menggarap kebun tersebut untuk dideres
dan dijaga, lalu hasilnya dibagi sesuai dengan kesepakatan
antara kedua belah pihak.

Pelaksanaan bagi hasil di Desa Suka Banjar dilakukan
dengan asas kekeluargaan dan diucapkan secara lisan tanpa
adanya saksi ataupun surat perjanjian tentang kapan bagi
hasil tersebut berakhir. Adapun bagi hasil dari penjuaan
getah karet tersebut dilakukan seminggu sekali setiap
penjualan. Uang penjualan tersebut dibagi sesual
kesepakatan antara kedua belah pihak.

6 Dina Haryati, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Petani Kebun Karet (Studi Kasus Di Desa Galang Tinggi
Kecamatan Banyuasin I11)”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi
Syariah, Vol. 4 No. 2 Februari 2019, h. 44



Berdasarkan wawancara dengan bapak Rafles,
sebagal salah satu pemilik kebun beliau mengatakan bahwa
“Perjanjian kerjasama paruan yang dibuat pada awa
kesepakatan untuk hasil penjualan getah karet dibagi menjadi
dua bagian. Namun, setelah lama menggarap sesekali
penggarap tidak menyerahkan uang hasil penjualan getah
karet kepada saya dengan aasan belum dipanen. Tetapi kata
tetangga saya yang kebetulan letak kebunnya bersebel ahan
dengan kebun saya, penggarap menjual getah karet tersebut.
Jadi saya sebagal pemilik kebun merasa ditipu dan
dirugikan.”

Sistem musagah pada dasarnya digunakan sebagai
alat untuk mencapai kesegjahteraan. Namun, sistem yang ada
di Desa Suka Banjar antara pemilik lahan dan penggarap,
belum dapat dipastikan bahwa dengan musagah penggarap
dan pemilik lahan terjamin kesgahteraannya. Apabila
musagah diterapkan dengan baik tentu akan berpengaruh
terhadap kesgahteran. Sebagaimana dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Maymunah (2018) tentang kerjasama
berbentuk bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat Di
Kampung Bima Sakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten
Way Kanan. Menunjukkan bahwa pelaksanaan kerjasama
bagi hasil yang diterapkan oleh masyarakat setempat, banyak

"Rafles, Pemilik Lahan Wawancara Pada Tanggal 27 Oktober 2021



memberikan manfaat terhadap kesgahteraan antara para
pelaku usaha.®

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai permasalahan tersebut
dengan mengangkat sebuah judul penelitian yaitu
IMPLEMENTAS AKAD MUSAQAH DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PETANI (Studi
Pada Petani Karet Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi akad musagah petani karet di

Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur?

2. Bagaimana dampak implementasi akad musagah dalam
meningkatkan kesgahteraan petani karet di Desa Suka
Banjar Kabupaten Kaur?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui implementasi akad musagah petani
karet di Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur.

2. Untuk mengetahui dampak implementas akad musagah
dalam meningkatkan kesgjahteraan petani karet di Desa
Suka Banjar Kabupaten Kaur

8Maymunah, “Analisis Penerapan Pola Bagia Hasil Pemilik Kebun
dan Pekerja Dalam Meningkatkan Kesgjahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam
Perspketif Ekonomi Islam”, (Skrips Sarjana, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam, Universitas |slam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).



D. Kegunaan Penélitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar bisa
bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Kegunaan
dari penelitian yang dimaksud ialah:
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan bisa memberikan
sumbangsih  pemikiran untuk memperluas dan
menambah ilmu pengetahuan pembaca, khususnya
terkait dengan implementass akad musagah dalam
meningkatkan kesgahteraan petani karet di Desa Suka
Banjar Kabupaten Kaur.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini  diharapkan  mampu
memberikan manfaat secara praktis, yaitu dapat
memberikan informasi bagi masyarakat luas terutama
masyarakat Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur
khususnya para petani tentang implementasi akad
musagah dalam meningkatkan kesgahteraan dan
menjadi pedoman bagi masyarakat dalam menjalankan
kerjasama.
E. Penedlitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maymunah, bertujuan
untuk mengetahui proses kerjasama berbentuk bagi hasil
yang dilakukan oleh masyarakat Di Kampung Bima
Sakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan



untuk mencapal tingkat kesgjahteraan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (Field Research). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan kerjasama bagi hasil
yang diterapkan oleh masyarakat setempat, banyak
memberikan manfaat terhadap kesegjahteraan antara para
pelaku usaha. Kesgahteraan yang dimaksud vyaitu
dengan terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari mulai
dari tempat tinggal maupun pendidikan. Akan tetapi, dari
kerjasama yang dilakukan belum sepenuhnya mengacu
kepada kesgjahteraan masyarakat secara keseluruhan.®
Persamaaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yakni sama-sama melakukan penelitian
mengenal bagi hasil. Sedangkan yang menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni,
penelitian sebelumnya fokus kepada analisis penerapan
bagi hasil dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
berdasarkan perspektif ekonomi islam, penelitian ini
lebih fokus kepada implementasi akad musagah dalam
meningkatkan kesgjahteraan petani.
2. Penditian yang dilakukan oleh Ananda Muhammad
Yusup, bertujuan untuk mengetahui praktik musagah

yang diterapkan masyarakat Desa Kebas Kelurahan

9 Maymunah, “Analisis Penerapan Pola Bagia Hasil Pemilik Kebun
dan Pekerja Dalam Meningkatkan Kesgjahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam
Perspketif Ekonomi Islam”, (Skrips Sarjana, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam, Universitas |slam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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Sekincau Kecamatan Sekincau Lampung Barat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan
(field research) bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik pelaksanaan bagi hasil yang
diterapkan tidak sesuai dengan musagah karena hasil
perkebunan kopi tidak dibagikan kepada kedua belah
pihak yang melakukan akad, namun hanya diambil
sepenuhnya oleh penggarap disebabkan pemilikkebun
terlebih dahulu mendapatkan uang diawal perjanjian.1°

Persamaan pendlitian ini  dengan penelitian
sebelumnya yakni samasama mengangkat topik
penellitian tentang musagah. Sedangkan yang menjadi
pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yakni, penditian sebelumnya hanya fokus kepada
pelaksanaan musagah, penelitian ini lebih fokus kepada
implementasi akad musagah dalam meningkatkan
kesg ahteraan petani.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Rusnah, bertujuan untuk
mengetahui praktik kerjasama yang dilakukan oleh
petani penggarap dengan pemilik lahan dan mengetahui
tinjauan etika bisnis islam tentang penerapan bagi hasil
di Desa Karya Mau Kabupaten Tanjab Barat antara
penggarap dan pemilik lahan. Jenis metode yang

10 Ananda Muhammad Yusup, “Pelaksanaan Musagah Pada
Perkebunan Kopi Di Desa Kebas Kelurahan Sekincau Kecamatan Sekincau
Lampung Barat”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Ingtitut Agama lslam Negeri (IAIN) Metro, 2020).
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digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
deskriptif, melalui pengumpulan data dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan sistem kesepakatan yang dilakukan
dalam praktik bagi hasil ini menggunakan akad secara
lisan. Kemudian teknik pembagian hasil dalam
pengolahan lahan antara petani penggarap dan pemilik
lahan perkebunan menggunakan dua cara yaitu pertama,
sistem bagi hasil sama rata dalam artian hisilnya dibagi
menjadi dua bagian. Kedua, sistem bagi hasil
berdasarkan luas lahan yang telah digarap. Bahkan bisa
dikatakan bahwa kerjasama ini sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip  etika bisnis islam, karena petani
penggarap dan pemilik lahan menerapkan prinsip
keterbukaan dan kejujuran.'

Persamaan pendlitian ini dengan penelitian
sebelumnya yakni sama-sama meneliti mengena bagi
hasil. Sedangkan letak perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yakni, penelitian sebelumnya
fokus kepada analisis penerapan sistem bagi hasil
dengan konsep etika bisnis, penelitian ini fokus kepada
implementas akad musagah dalam meningkatkan

kesegjahteraan petani.

11 Rusnah, “Analisis Penerapan Sstem Bagi Hasil Antara Penggarap
Dengan Pemilik Lahan Pertanian Perspektif Etika Bisnis Islam di Desa Karya
Maju Kabupaten Tanjab Barat”,(Skrips Sarjana, Fakultas Ekonomi dan
BisnisIslam, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020).
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4. Penditian yang dilakukan oleh Ujang Maman, dkk.
Bertujuan untuk  mengetahui  al-musagah  dan
implementasinya dalam mencukupi kebutuhan makanan
pokok. Pendlitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan yaitu dengan mancari, mengumpulkan dan
menganalisis is teks berupa buku, artikel magalah, dan
dokumen resmi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
al-musagah adalah bagian dari sistem agribisnis yang
dapat menjadi caralain kemitraan dan lembaga pertanian
untuk memenuhi kebutuhan pangan yang sifatnya pokok.
Konsep dternatif ini sangat dibutuhkan mengingat
indonesia menghadapi masalah aih fungsi lahan untuk
pertanian pangan dan sulitnya menetapkan Kawasan
Pertanian Berkelanjutan (KPPB). Supaya bisa
menerapkan  konsep al-musagah, pemerintah perlu
menetapkan KPPB di lahan pertanian milik negara dan
membentuk kelembagaan untuk mengelola KPPB di
tingkat pusat dan daerah. Sehingga pemerintah bisa
mengontrol sumber dan distribusi pengan pokok untuk
mencapai swasembada pangan yang bermanfaat bagi
petani maupun non petani.'?

Persamaan penelitian ini  dengan penelitian

sebelumnya yakni samasama membahas mengenai

12 Ujang Maman, dkk, “Al-Musagah And Sharia Agribusiness
System: An Alternative Way To Meet Staple Food Selfsufficiency In
Contemporary Indonesia”, Jurnal Sudia Ilamika, Vol. 14, No 2, December
2017, Doi: http://dx.doi.org/10.24239/jsi .v14i2.448.189-231.
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musagah.  Sedangkan  perbedaannya  penelitian
sebelumnya fokus kepada musagah dalam pemenuhan
distribus pangan pokok, penelitian ini fokus kepada
konsep musagah dalam meningkatkan keseahteraan
petani.

5. Penditian yang dilakukan olen Dini Syahadatina,
bertujuan untuk menganalisis tentang implementas
paron ditinjau dari figh empat mazhab. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif
dimana pendliti berada langsung ditengah subjek
penelitian. Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa sistem
kerjasama yang ada di Desa Guluk-Guluk terbagi
menjadi tiga bentuk yaitu modal yang berasal dari
pemiik lahan, modal yang berasal dari penggarap, dan
modal berasal dari kedua belah pihak. Jika dilihat dari
segi akad, rukun, maupun syarat praktik kerjasama paron
yang dilakukan di desaini dapat dikatakan sesuai dengan
gyariat islam. Para ulama diantaranya Imam Malik,
Imam Nawawi, Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan,
Imam Hambali, dan Dawud ad-Dzahiri memperbolehkan
praktik ini karena mendatangkan manfaat dan tidak

merugikan.t®

13 Dini Syahadatina, “Implementasi Paron di Desa Guluk-Guluk
Dalam Tinjauan Figh Empat Mazhab”, Jurnal Ekonomi dan BisnisIsam, Vol.
3 No. 2, Tahun 2020
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Persamaan pendlitian ini  dengan penelitian
sebelumnya yakni sama-sama meneliti mengena bagi
hasil. Sedangkan yang menjadi pembeda penelitian ini
dengan penditian sebelumnya yakni, penelitian
sebelumnya fokus pada tinjauan figh empat mazhab,
penelitian ini fokus kepada implementasi akad musagah
dalam meningkatkan kesejahteraan petani.

F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian
lapangan (field research) dengan terjun langsung ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan yang memuat
catatan lapangan secara ekstensif.!* Dalam artian,
penelitian ini akan mendeskripsikan dan
menggambarkan mengenai fenomena yang lebih jelas
terkait kondisi yang terjadi. Pendekatan yang digunakan
dadam penditian ini  yatu pendekatan kualitatif
deskriptif dilakukan dengan cara menggunakan suatu
fakta empiris dari objek yang diteliti supaya bisa
memberikan gambaran secara menyeluruh tentang
permasal ahan yang diteliti.

2. Waktu dan Lokas Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung dari bulan

November 2021 sampai April 2022. Lokasi penelitian

14 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), h. 26
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merupakan tempat yang akan digunakan untuk mencari
solusi dari persmasalahan yang ada. Lokasi yang dipilih
untuk dijadikan tempat penelitian ini yaitu Desa Suka
Banjar Kabupaten Kaur. Alasan peneliti memilih tempat
penelitian dilokas tersebut dengan pertimbangan bahwa
terdapat praktik musagah yang dilakukan oleh petani
Desa Suka Banjar.
3. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan subjek yang
paham tentang informasi objek penelitian berperan
sebagal pelaku maupun orang lain yang memahami
objek penditian.®® Daam penditian ini teknik
pengambilan informasi dilakukan dengan menggunakan
model purposive sampling yaitu tenik pengambilan
sampel dari  sumber data dengan  berbagai
pertimbangan.'® Artinya setiap informan yang dipilih
memiliki Kkriteria secara khusus yaitu dapat memahami
dan memberikan informasi yang akurat tentang objek
penelitian. Kriteria yang dimaksud yakni petani
penggarap dan pemilik kebun yang telah melakukan
kerjasama akad musagah dalam waktu lebih kurang dari
setengah tahun. Dalam penelitian ini, informan yang

15 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya, Cet. Kedua, (Jakarta: Kencana,
2011), h. 78

16 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif: PTK R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 153
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akan dipilih berjumlah 8 orang terdiri dari 3 orang
pemilik kebun dan 5 orang petani penggarap.
4. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data skunder.
a DataPrimer
Data primer adalah data yang didapatkan baik
secara langsung dilapangan atau dari sumbernya.
Daam ha ini, penditi mendapatkan data yang
bersumber dari petani penggarap dan pemilik kebun
dengan melakukan observas dan wawancara
Adapun sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini berupa hasil dari wawancara dengan
petani penggarap dan pemilik kebun tentang
bagaimana implementass akad musagah dalam
meningkatkan kesgahteraan petani karet di Desa
Suka Banjar Kabupaten Kaur.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau dokumen.!’ Data
sekunder bisa juga dikatakan data yang didapatkan
oleh seseorang yang melakukan penelitian dari
sumber yang telah ada. Dalam hal ini data diperoleh

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif: R&D, cet. 25,
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), h. 137
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dengan menelaah dari buku-buku, jurna, dan
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian yaitu tentang implementasi akad musagah

dalam meningkatkan kesejahteraaan petani.

5. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Observasi adalah salah satu kegiatan ilmiah
empiris berbasis fakta lapangan melalui pengamatan
panca indra tanpa adanya manipulasi.’® Teknik
observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observas tanpa peran serta, dimana peneliti hanya
berkedudukan untuk mengamati subjek yang diteliti
berdasarkan fakta-fakta atau kenyataan yang ada
terkait dengan implementasi akad musagah petani
karet di Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur.
Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dan lebih mendalam dari
sumbernya tentang masalah atau topik yang
diangkat dalam penelitian. Wawancara (interview)
adalah proses interakss antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informas atau orang yang

diwawancarai (interviewer) melaui percakapan

18 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal At-

Tagaddum, Vol. 8 No. 1 Juli 2016, h. 21
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tatap muka dimana pewawancara bertanya langsung
tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.®
Wawancara bisa juga dikatakan sebagai
bentuk komunikasi semacam percakapan Yyang
memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi
terkait dengan permasalahan yang ditelliti.>° Dalam
penelitian ini penulis melakukan wawancara secara
langsung kepada pemilik kebun dan penggarap
kebun Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur dengan
menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara bebas dengan pertanyaan terbuka
sehingga responden boleh menjawab pertanyaan
dengan bebas selama tidak keluar dari  alur
permasal ahan yang diteliti.
c. Dokumentasi
Dokumentass merupakan sebuah catatan
tentang pristiwa yang telah terjadi. Bentuk dari
dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya

monumental  seseorang.?* Dokumentasi  dilakukan

19 A. Murs Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 372

2 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), h. 82

2l Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif: PTK, R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 167
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untuk memperkuat dan melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan pengamatan.
6. Teknik Analisis Data
Anadisis data merupakan proses dalam mencari
dan mengedit data secara sSistematis data yang
didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan mengelompokkan kategori data
yang dianggap penting. Kemudian dibuat kesimpulan
supaya lebih mudah dipahami.?
Teknik analisis data yang digunakan yaitu andlisis
lapangan dengan memakai model yaitu:
a Reduks data
Reduksi data adadlah bagian dari proses
merangkum, memilih dan memfokuskan kepada hal-
hal yang dianggap penting untuk dicari topik dan
polanya. Oleh karena itu data yang direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan lebih
banyak data Maksud dari pengumpulan data ini
yaitu untuk mengklasifikasikan dan menyeleksi data
untuk memastikan bahwa data tersebut benar-benar
relevan.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif: R&D, cet. 25,
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), h. 244
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b. Display data
Display data ditampilkan dalam bentuk
deskripsi singkat, bagan, kaitan antar kategori dan
sebagainya. Dengan mendisplay data, dapat
mempermudah untuk memahami sesuatu yang telah
terjadi dan membuat rencana kerja selanjutnya
berdasarkan pemahaman.
c. Kesimpulan dan Verifikasi
Verifikas data pada tahap ini merupakan
tahap lanjut dari reduksi data dan display data
Sehingga data yang telah di display disimpulkan
berdasarkan masalah yang telah diteliti. Dalam
verifikasi ini memiliki kesimpulan awa yang
sifatnya hanya sementara dan bisa berubah jika tidak
menemukan bukti yang kuat. Namun, jika
kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal telah
didukung oleh bukti yang valid maka kesimpulan
yang sesuai dengan yang ditulis oleh peneliti.?
G. Sistematika Penulisan
Agar sdluruh isi skripsi lebih mudah dibaca dan
dipahami, maka penulis membuat sistematika atau gambaran
umum dari racangan skripsi sebagai berikut:
BAB |, merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penélitian,

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif: R&D, cet. 25,
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), h. 247-252
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kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB |1, merupakan kajian teori yang berkaitan dengan
pokok bahasan objek peneliian melalui teori-teori pendukung
dan relevan. Bersumber dari buku, jurnal, artikel ataupun
literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian.

BAB I, merupakan gambaran umum dari objek
penelitian, berisi tentang gambaran umum dan deskripsi
tempat yang dipilih sebagai lokasi penelitian.

BAB VI, merupakan hasil dan pembahasan, yang
menjelaskan hasil dan pembahasan dari sebuah penelitian
yang telah dilakukan.

BAB V, penutup. Dalam bab ini penulis menjelaskan
mengenal kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dari
masal ah yang diteliti.






BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Musagah
1. Definis Musagah

Musagah berasal dari kata al-saga yang berarti
seseorang bekerja pada pohon tamar, anggur
(mengurusnya), atau pohon-pohon yang lainnya agar
dapat mewujudkan kesegjahteraan dan mendapat bagian
tertentu dari hasil lahan yang diurus sebagai sebuah
imbalan.! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
musagah berarti pembagian hasil yang sama rata antara
pemilik dan penggarap setelah dikurangi biaya
operasiomal .

Secara etimologi, musagah diartikan sebaga
transakss dalam pengairan, penduduk Madinah
menyebutnya dengan sebutan al mu’amalah. Musagah
merupakan bagian dari kata as-saqyu (mengairi
tanaman), dan kata musagah berarti memperkerjakan

orang lain untuk mengurus kebun kurma atau anggur

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah cet. 11, (Depok: Rajawali Pers,
2017), h. 145

2 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1057
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dengan kompensasi mendapat bagian saham tertentu dari
kebun itu.3

Secara termologi, para ulama figh mendefinisikan
musagah yaitu:

a Menurut  Abdurrahman  a-Juzairi, musagah
merupakan akad untuk pemeliharaan pohon kurma,
tanaman (pertanian), dan yang lainnya dengan
syarat-syarat tertentu.*

b. Menurut Ibn “Abidin yang dikutip oleh Nasrun
Haroen, musagah merupakan menyarahkan
sebidang lahan perkebunan kepada petani untuk
digarap dan dirawat dengan ketentuan yang mana
petani mendapat bagian dari hasil kebun itu.®

Musagah merupakan bentuk sederhana dari
muzara’ah karena penggarap hanya bertanggung jawab
untuk menyiram dan memelihara. Sebagai imbalannya,
penggarap memiliki hak atas persentase tertentu dari
hasil panen.® Ahli bahasa dan ahli figh menyebut akad

pemeliharaan tanaman sebagai musagah (pengairan).

3 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-
Arba’ah, ahli bahasa Arif Munandar, Figh Empat Mazhab: Jilid Empat,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h.36

4 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-
Arba’ah, ahli bahasa Arif Munandar, Figh Empat Mazhab: Jilid Empat,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h.36

5 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007), h. 275

6 Mardani, Figih Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah, (Jakarta
Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 240
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Padahal bukan hanya sekedar pengairan melainkan juga
membersihkan, memangkas, dan merawat tanaman dari
hama. Akan tetapi pengairan merupakan bagian paling
penting dari semua kegiatan lainnya, itulah sebabnya
istilah musagah digunakan.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
musagah merupakan bentuk dari muamalah berupa
kerjasama antara pemilik lahan dan penggarap yang
bertujuan supaya kebun itu dijaga dan dipéihara
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Kemudian,
segala sesuatu yang didapatkan oleh pihak kedua berupa
buah menjadi hak bersama antara pemilik dan penggarap
sesuai dengan perjanjian yang telah mereka buat.

2. Dasar Hukum Musagah
a.  Al-Qur’an
Musagah merupakan akad kerjasama bagi
hasil antara pemilik lahan dengan penggarapnya.
Maka dari itu, musagah dikatakan sebagai salah satu
bentuk tolong-menolong. Dasar hukum musagah
bersumber dari QS. Al-Maidah ayat (2):

7 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-
Arba’ah, ahli bahasa Arif Munandar, Figh Empat Mazhab: Jilid Empat,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h.36
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Artinya Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjjakan) kebijakan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.®

b. Hadist
Hadist yang menjadi landasan hukum musagah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam Muslim
dari Ibnu Amr r.a, bahwa Rasulullah Saw bersabda:
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8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Revisi,
(Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2006), h. 141
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Artinya: "Memberikan tanah Khaibar dengan bagian

separoh dari penghasilan, baik buah-buahan
maupun pertanian (tanaman). Pada riwayat
lain dinyatakan bahwa Rasul menyerahkan
tanah Khairab itu kepada Yahudi, untuk
diolah dan modal dari  hartanya,
penghasilan separohnya untuk Nabi”.®

Kebanyakan ulama menetapkan bahwa hukum
musagah boleh atau mubah untuk dilakukan, hal ini
didasarkan sabda Rasulullah Saw:
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Artinya: “Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi Saw
telah memberikan kebun beliau kepada
penduduk khaibar agar dipelihara oleh
mereka dengan perjanjian: mereka akan
memperoleh dari penghasilannya, baik
dari buah-buahan  maupun  hasil
tanamannya” (HR. Muslim).

% Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, ahli bahasa Abu Firly
Bassam Taqy, Terjemah Bulughul Maram, (Jawa Barat: Qin Mahdi, 2015), h.
238
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3. Rukun dan Syarat Musagah

Kerjasama didalam musagah memiliki perbedaan
dengan mengupah tukang kebun untuk merawat
tanaman, dikarenakan hasil yang diterima adalah upah
yang pasti ukurannya dan bukan dari hasil yang tidak
pasti. Sebagai suatu kerjasama yang dilakukan atas
keinginan bersama, maka dalam kerjasama ini
diperlukan suatu kesepakatan atau akad dengan cara dan
bentuk yang samasama diketahui untuk dapat
membuktikan bahwa kerjasama tersebut telah terjadi.
Berikut ada beberapa rukun dan syarat musagah yaitu:

a.  Rukun Musagah
Menurut ulama Hanafiyah yang menjadi rukun
dalam akad musagah diantaranya ada tiga hal yaitu
ijab dari pemilik lahan perkebunan, kabul dari
petani penggarap, dan pekerjaan dari pihak
penggarap. Adapun para ulama figh seperti ulama
Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah menyatakan
bahwa musagah mempunyai lima rukun yaitu:
1) Duaorang atau pihak yang bertransaksi.
2) Tanah yang menjadi objek musagah.
3) Jenis usaha yang akan dilakukan oleh petani
penggarap.
4) Ketentuan tentang pembagian hasil.



5) Shgat (ungkapan) yaitu ijab dan kabul .1°
b. Syarat Musagah
Adapun beberapa syarat yang harus dipenuhi
oleh masing-masing rukun yaitu:

1) Kedua belah pihak yang melakukan transaksi
musagah haruslah orang yang pandai mengenai
hukum, yakni dewasa (akil balig) dan berakal.

2) Objek musagah harus berupa pohon yang
memiliki buah. Ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama figh dalam menentukan objek
musagah. Menurut ulama Hanafiyah, yang
diperbolehkan untuk menjadi objek musagah
yaitu pohon yang memiliki buah seperti kurma,
anggur, dan terong. Kemudian ulama Hanafiyah
mutaakhirin mengatakan bahwa musagah juga
diperbolehkan pada pepohonan yang tidak
memiliki buah, jika masyarakat membutuhkan.
Sedangkan ulama Malikiyah, mengatakan
bahwa yang dapat dijadikan objek musagah
ialah tanaman keras dan paawijaya, seperti
kurma, terong, apel, dan anggur.

3) Tanah itu sepenuhnya diserahkan kepada petani
penggarap setelah akad berlangsung, tanpa

adanya campur tangan dari pemilik tanah.

10 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana,
2010), h. 110
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4) Hasil (buah) yang diperoleh dari kebun itu
menjadi hak bersama, sesual dengan perjanjian
yang telah mereka sepakati, misalnya seperdua,
sepertiga, seperempat, dan seterusnya.

5) Jangka waktu perjanjian harus jelas, sebab
transaks ini mirip dengan transaks sewa
menyewa guna menghindari ketidakpastian®

4. Berakhirnya Akad Musagah

Menurut para ulama figh, akad musagah akan
berakhir ketika:

a. Batas waktu yang disepakati didalam akad telah
habis

b. Salah satu pihak meninggal dunia

c. Terdapat uzur yang membuat salah satu pihak tidak
diperbolehkan meneruskan akad.

Daam hal ini uzur yang dimaksud yaitu petani
penggarap tersebut terkenal sebagal seorang pencuri
hasil tumbuhan dan penggarap itu sakit yang
memungkinkan beliau tidak dapat melakukan pekerjaan.

Jka petani, maka ahli warisnya dapat
memperpanjang akad selagi tanaman tersebut belum
panen. Namun, jika pemilik kebun yang meninggal,
pekerjaan petani harus dilanjutkan. Apabila kedua belah
pihak yang berkerjasama meningga dunia, ahli waris

UAbdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana,
2010), h. 111-112
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dari kedua belah pihak bisa memilih antara melanjutkan
atau mengakhiri kerjasamaitu.?

Namun ulama Malikiyah berpendapat bahwa akad
musagah merupakan akad yang bisa diwarisi apabila
salah satu pihak meningga dunia dan tidak bisa
dibatalkan hanya karena terdapat uzur dari pihak petani.
Ulama Syafi’iyah, juga berpendapat bahwa akad
musagah tidak boleh diakhiri dengan aasan terdapat
uzur. Apabila petani pengarap memiliki uzur, maka
harus menunjuk seseorang yang bertanggung jawab
untuk meneruskan pekerjaan. Menurut pendapat ulama
Hanabilah, akad musagah merupakan akad yang sama
dengan akad muzara’ah, yaitu akad yang sifatnya tidak
mengikat kedua pihak. Oleh karena itu, kedua belah
pihak dapat mengakhiri akad tersebut. Jika pembatalan
itu terjadi setelah pohon berbuah, maka buah itu tersebut
akan dibagi menurut kesepakatan yang ada antara
pemilik kebun dan petani penggarap.

5. Ketentuan Musagah

Ketentuan akad musagah diantaranya ialah sebagai
berikut:

a.  Pemilik lahan harus menyerahkan tanaman kepada
pihak pemelihara.

12 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta : Kencana,
2010), h. 112
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b. Pemelihara harus merawat tanaman sebagal
tanggung jawabnya.

c. Orang yang merawat tanaman harus memiliki
keterampilan untuk melakukan sebuah pekerjaan.

d. Pembagian hasil dari pemelihara tanaman harus
dinyatakan secara pasti dalam akad.

e. Pemelihara tanaman harus mengganti kerugian yang
terjadi dari pelaksanaan tugasnya apabila kerugian
itu disebabkan oleh kelalaiannya.:®
Untuk penanggungan moda dalam akad musagah

Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi menjelaskan boleh

ditanggung oleh salah satu pihak ataupun kedua belah

pihak.}* Seperti yang disebutkan Abdul Azhim bin

Badawi Al- Khalafi, dapat dipahami bahwa untuk biaya

penanggungan dalam kerjasama di bidang pertanian atau

perkebunan boleh ditanggung salah satu pihak maupun
ditanggung bersama-sama.
6. Tugas Penggarap
Menurut imam Nawawi, penyiram (musadi)
memiliki kewagjiban yaitu melakukan apa sga yang
dibutuhkan pohon untuk memelihara dan menghasilkan
buah. Selain itu, semua pohon berbuah musiman perlu

13 Mardani, Figih Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 241

14 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz Ensiklopedia Figih
Islam dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah As-Shahihah, terj. Ma’ruf Abdul Jalil
(Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), h. 677
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disiram, dibersihkan saluran air, merawat pertumbuhan
pohon, memisahkan tanaman merambat dan merawat
buah dari batang tanaman.

Maksud dari memelihara asalnya (pokoknya) dan
tidak berulang setigp tahun adalah pemeliharaan hal
tertentu yang terjadi sewaktu-waktu, seperti membangun
pematang, menggali sungai, mengganti pohon-pohon
yang rusak atau pohon yang tidak produktif merupakan
kewgjiban dari pemilik tanah dan pohon-pohonnya
(pengadaan bibit).t°

7. MekanismeBagi Hasll Musagah

Mekanisme pelaksanaan perjanjian bagi hasil
hendaknya dilakukan dengan transparan, adil, dilengkapi
laporan keuangan atau pengakuan yang tepercaya. Oleh
karena itu, Pada tahap perjanjian kerja sama bagi hasil
disetujui oleh kedua belah pihak, maka kesepakatan
kerja atau usaha dan aspek-aspek yang berkaitan dengan
usaha yang akan dilaksanakan harus disepakati dalam
kontrak. Apabila cara demikian dilaksanakan, sistem
bagi hasil dapat menjadi solusi dan langkah yang lebih
efektif untuk mencegah terjadinya konflik kesenjangan
antara pemilik lahan dan petani penggarap lahan.'®

15 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, cet. ke-11, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2017), him. 150

16 Suyoto Arief, “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi, Produksi, Dan
Transparans Yang Dimoderasi Religiositas Terhadap Sistem Bagi Hasil Pada
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Syarat-syarat yang menyangkut dengan hasil
panen adalah sebagai berikut:'’

a. Hasil panen harus dijelaskan dalam perjanjian,
karena hal itu sama dengan upah, yang apabila tidak
jelas akan menyebabkan rusaknya akad.

b. Hasil panen harus dimiliki bersama oleh para pihak
yang melakukan akad. Apabila disyaratkan hasilnya
untuk salah satu pihak maka akad menjadi batal.

c. Pembagian hasil tanaman harus ditentukan kadarnya
(nisbahnya), seperti setengah, sepertiga, seperempat,
dan sebagainya. Apabilatidak ditentukan maka akan
timbul perselisihan karena pembagian tidak jelas.

d. Hasil panen harus berupa bagian yang belum dibagi
di antara orang- orang yang melakukan akad.
Apabila ditentukan bahwa bagian tertentu diberikan
kepada salah satu pihak akadnyatidak sah.

8. Hikmah Musagah
Terdapat orang kaya yang mempunyai tanah dan
ditanami pohon seperti kurma ataupun pohon-pohon
lainnya, tetapi tidak dapat memelihara pohon disebabkan
ada suatu halangan yang menghalanginya. Maka Allah

Swt mengizinkan orang tersebut untuk melakukan suatu

perjanjian dengan orang yang dapat memeliharanya.

Sektor Pertanian Di Jawa Timur (Analisis Perspektif Islam)”, Skripsi Sarjana,
Program Doktor 1lmu Ekonomi, (2020), h. 20

17 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010),
h. 397
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Kemudian masing-masing pihak mendapatkan bagian
dari buah yang dihasilkan. Dalam hal ini ada dua hikmah
dari akad musagah:

a. Dapat menghilangkan kemiskinan dari pundak
orang-orang miskin sehingga bisa mencukupi
kebutuhannya.

b. Saling tukar manfaat antara sesama manusia.*®

Hikmah lain dari adanya kerjasama musagah
yakni dapat memberi sebuah peluang kepada orang lain
untuk melakukan pekerjaan dan manfaat bagi pemilik
pohon yaitu pekerjaannya dapat menjadi Iebih ringan.

Selain itu, pohon beserta tanahnya dapatterpelihara dan

terawat sampai  pohon menjadi besar. Jika seandainya

pohon itu dibiarkan begitu sga tanpa disirami pasti bisa
mati dalam waktu yang singkat. Belum lagi manfat dari
adanya kerjasama yang dapat menjaga tali silaturahmi
antara sesama manusia dan menjamin ikatan kasih
sayang, maka terbentuklah umat yang bersatu dan
bekerja demi kemaslahatan, sehingga apa yang

diperbolehkan mangandung manfaat yang besar.

18 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta : Kencana,
2010), h. 113
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B. Kesgahteraan
1. Definis Kesgahteraan

K esgahteraan merupakan suatu sistem kehidupan
dan penghidupan sosial, materia dan spiritual yang
memungkinkan semua warga negara secara lahir dan
batin bisa memperjuangkan kebutuhan fisik, mental dan
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah
tangga, dan menjunjung tinggi hak asasi yang diikuti
oleh rasa aman, kesusilaan, keselamatan dan ketenangan
diri.’® Kesgahteraan menjadi tolak ukur bagi suatu
masyarakat yang menunjukkan bahwa telah mencapai
pada kondis sgjahtera. Kesgjahteraan ini dapat dilihat
dari segi kesehatan, kondisi ekonomi, rasa bahagia, dan
kualitas hidup seseorang.?

Secara harfiah sgjahtera berasal dari  kata
Sansekerta yaitu Catera, yang memiliki arti payung.
Dengan katalain orang yang sejahtera adalah orang yang
bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan dan

Dina Haryati, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Terhadap Kesgjahteraan
Masyarakat Petani Kebun Karet (Studi Kasus Di Desa Galang Tinggi
Kecamatan Banyuasin I11)”’, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi
Syariah, Vol. 4 No. 2 Febuari 2019, h .45,

DAsrtiana Widyastuti, “Analisis Hubungan Antara Produktivitas
Pekerja dan Tingkat Pendidikan Pekerja Terhadap Kesegjahteraan Keluarga di
Jawa Tengah Tahun 2009”, Economics Develoment Analysis Journal, Vol. 1
No. 2, tahun 2012, h. 2
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kecemasan dalam hidup dan dapat menjalani kehidupan
yang aman dan damai secara fisik dan mental %

Kesgahteraan masyarakat khususnya para petani
merupakan keadaan yang menunjukkan taraf hidup
masyarakat dalam kaitannya dengan standar kehidupan
masyarakat. Kesgahteraan adalah keadaan dimana
tercukupinya kebutuhan dasar yang dilihat dari kondisi
rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang
maupun pangan, pendidikan yang layak dan fasilitas
kesehatan yang berkualitas atau dimana setigp orang
mampu untuk memaksimalkan utilitasnya ditingkat batas
anggaran, ketika kebutuhan fiskk dan mental dapat
terpenuhi.?

Dari pengertian di atas bisa ditarik kesimpulan
bahwa kesgahteraan merupakan kondisi manusia yang
aman, tentram, dan damai. Kondisi ini dapat terpenuhi
jika dapat memenuhi kebutuhan umat manusia
Kebutuhan tersebut berupa kebutuhan mental, materi dan
kebahagiaan melalui kemandirian manusia. Sedangkan
kebutuhan fisik seperti kesehatan tubuh. Dan kebutuhan
materi seperti kualitas rumah, bahan pangan. Kemudian
kebutuhan mental seperti pendidikan. Jika dikaitkan
dengan kesgjahteraan petani ini merupakan segala hal

2L Adi Fahrudin, Pengantar Kesgjahteraan Sosial, Refika Aditama,
(Bandung, 2012), h. 8

2 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), h. 7
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yang dapat tercukupinya kebutuhan sandang, papan,

serta pangan, dengan demikian para petani dapat

menjamin kelangsungan didupnya.
2. Kesgahteraan Dalam Ekonomi Islam

Semua aturan yang diturunkan oleh Allah Swt
dadam isam mengacu pada terwujudnya kebaikan,
kemakmuran, pencapaian prioritas serta penghapusan
kejahatan, kesengsaraan, dan kerugian. Ekonomi Islam
memandang kesejahteraan berdasarkan dari keseluruhan
garan Islam mengena kehidupan ini. Konsep
kesgjahteraan dalam Islam tentu berbeda dengan konsep
kesgjahteraan dalam ekonomi konvensional. Singkatnya
kesgjahteraan yang di inginkan dalam garan Islam
adalah:

a. Kesgahteraan bersifat holistik dan seimbang, yaitu
terdiri dari aspek material dan spiritual, serta
berkaitan dengan individu maupun sosial.

b. Kesgahteraan di dunia maupun di akhirat, karena
manusia tidak hanya hidup di dunia sgja melainkan
juga di akhirat. Apabila keadaan seperti ini tidak
mampu tercapai maka kesejahteraan di akhirat tentu
lebih penting.?

2 Martini Dwi Pusparini, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi
Islam (Perspektif Magasid Asy-Syari’ah)”, Islamic Economics Journal, Vol.1
No. 1 Juni 2015, h. 49
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Berdasarkan dari penjelasan di atas bisa dipahami
bahwa kesgahteraan menurut Islam merupakan suatu
keadaan dimana manusia memiliki perasan bahagia baik
lahir maupun batin. Kebahagiaan tersebut terwujud
ketika manusia mampu memenuhi kebutuhannya seperti
kebutuhan jasmani, rohani, dan kebutuhan sosial.
Kebutuhan jasmani bisa dikatakan sebagai kebutuhan
duniawi, seperti kebutuhan makan, minum, sandang
(pakaian), papan (tempat tinggal), kesehatan serta
pendidikan. Sedangkan kebutuhan spiritua terpenuhi
ketika manusia mendapat kebebasan dalam beribadah
sesual dengan agama yang dianutnya.

Ukuran Kesgahteraan

Menurut Al-Ghazali, kesgahteraan (maslahah)
dari suatu masyarakat tergantung kepada pencarian dan
pemeliharaan lima tujuan dasar, yakni agama (Hifdzud
Din), jiwa atau hidup (Hifdzud Nafs), akal atau intelek
(Hifdzud Aql), keturunan atau keluarga (Hifdzud Nagl),
dan hata atau kekayaan (Hifdzud Maal). Ia
menitikberatkan bahwa sesuai tuntunan wahyu, tujuan
utama kehidupan umat manusia adalah untuk mencapai
kebaikan di dunia dan akhirat (masalahat al-din wa al-
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dunya).?* Berikut penjelasan mengenai pemeliharaan
lima tujuan dasar menurut Al-Ghazali yaitu:
a. Memelihara Agama (Hifdzud Din)

Memelihara agama adalah tujuan utama dari
hukum Islam karena agama berperan sebagal
pedoman hidup manusia. Di dalam agama terdapat
unsur keimanan dalam diri setigp umat islam. Selain
itu ada unsur syariah yang merupakan jalan hidup
seorang muslim dalam hubungannya dengan tuhan-
Nya, maupun dengan sesama manusia.

Memelihara Jiwa (Hifdzun Nafs)

Allah SWT mensyariatkan agar mewujudkan
dan melestarikan ras manusia melalui pernikahan
dan melanjutkan keturunan. Oleh sebab itu Islam
mengharuskan secara pasti untuk makan, minum,
berganti pakaian dan lain-lain untuk menjamin
kehidupan manusia.

Memelihara Akal (Hifdzul Aql)

Allah SWT melarang segala sesuatu yang dapat
merusak atau melemahkan akal. Oleh karena itu
Allah SWT mensyariatkan untuk menjaganya dan
menganjurkan untuk menggunakan aka dalam
menimba ilmu. Pemeliharaan akal sangat penting

dikarenakan melalui akal manusia bisa berfikir

% Adiwarman Azwar Karim, Sgjarah Pemikiran Ekonomi Islam,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 318
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tentang Allah SWT, alam semesta dan dirinya
Langkah yang perlu dilakukan orang Islam untuk
mencerdaskan akalnyaialah melalui pendidikan.

d. MemeliharaKeturunan (Hifdzun Nasl)

Memelihara keturunan berarti merawat jenis
kemanusiaan dan menumbuhkan cinta, serta kasih
sayang diantara manusia. Orang tua perlu
menanamkan keyakinan, ibadah untuk menambah
keimanan, dan akhlak agar anak selau terpelihara
dengan baik.

e. MemeliharaHarta (Hifdzul Maal)

Memelihara harta bisa dilakukan melalui salah
satu cara yaitu dengan mengantisipasi perbuatan
yang melanggar aturan seperti mencuri, berjudi,
menyogok, boros, dan lain-lainnya.®
Al-Ghazali mendefiniskan aspek ekonomi dari

fungs kesgahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah
hierarki utilitas individu dan sosial yang tripartite, yakni
kebutuhan (daruriat), kesenangan atau kenyamanan
(hajat), dan kemewahan (tahsinaat). Kunci pemeliharaan
lima tujuan dasar ini terletak pada penyediaan tingkatan
pertama, yaitu kebutuhan terhadap makanan, pakaian,

dan perumahan. Namun demikian, Al-Ghazali

% Rohma Vihana Enggardini, Kesgjahteraan Karyawan Perspektif
Magashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao, Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 8, Agustus 2017, h. 604

41



menyadari bahwa kebutuhan-kebutuhan dasar yang
demikian cenderung fleksibel mengikuti waktu dan
tempat. Kelompok kebutuhan kedua terdiri dari semua
kegiatan dan hal-hal yang tidak vital bagi lima pondasi
tersebut, tetapi dibutunkan untuk menghilangkan
kesulitan hidup. Kelompok ketiga mencakup kegiatan-
kegiatan dan ha-ha yang lebih jauh dari sekedar
kenyamanan saja.?®
4. Indikator Kesgahteraan Petani
Lima aspek yang dapat menunjukkan indikator
kesgjahteraan petani, yaitu:
a.  Struktur Pendapatan Rumah Tangga Petani
Struktur pendapatan rumah tangga petani
menunjukkan sumber pendapatan utama keluarga
petani dari sektor mana sgja dan seberapa besar
kontribusi  setiagp  sebsektor ekonomi  dapat
membentuk besaran total pendapatan keluarga
petani.
b. Struktur Pengeluaran/ Konsumsi Pangan Rumah
Tangga
Dalam ha ini akan dilakukan analisis
perkembangan struktur pengeluaran/  konsumsi
rumah tangga, dan pangsa pengel uaran untuk barang

pangan pokok keluarga. Sebab perkembangan

% Adiwarman Azwar Karim, Sgjarah Pemikiran Ekonomi Islam,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 318-319
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pangsa pengeluaran untuk untuk pangan dapat
dipakar salah satu indikator  keberhasilan
pembangunan pedesaan. Semakin besar pangsa
pengeluaran untuk pangan menunjukkan bahwa
pendapatan rumah tangga masih terkonsentras
untuk memenuhi kebutuhan dasar. Sebaiknya,
semakin besar pangsa pengeluaran sektor sekunder
(non pangan), mengindikaskan telah terjadi
pergeseran posisi petani dari subsisten ke komersial.
Artinya, kalau kebutuhan primer telah terpenuhi,
maka kelebihan pendapatan dialokasikan untuk
memenuhi  keperluan lain, missal pendidikan,
kesehatan dan kebutuhan sekunder lain.
Keragaan Tingkat Ketahan Pangan Rumah Tangga
Dalam ha ini akan dilakukan analisis
perkembangan tingkat kecukupan konsumsi pangan
rumah-tangga, yaitu proporsi pangan pokok yang
dihasilkan sendiri terhadap kebutuhan pangan pokok
keluarga. Sebab perkembangan tingkat ketahanan
pangan di tingkat rumah tangga dapat menunjukkan
indikator kesegjahteraan petani. Semakin tinggi
tingkat ketahanan pangan rumah tangga ( dari hasil
produk sendiri), diasumsikan semakin kuatnya
pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, atau

semakin banyak stok persediaan pangan rumah
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tangga,sehingga menjadi  indikator  semakin

sgjahtera rumah tangga petani yang bersangkutan.

Keragaan Tingkat Daya Beli Rumah Tangga Petani
Dalam hal ini akan dilakukan analisis tingkat

daya beli rumah tangga petani, karena daya beli
rumah tangga petani dapat menunjukkan indikator
kesgahteraan ekonomi petani. Semakin tinggi
tingkat daya beli rumah tangga, berarti tingkat
kesgahteraan keluarga petani yang bersangkutan
semakin tinggi, dan jugaterjadi sebaliknya.

Perkembangan Nilai Tukar Petani
Secara konsepss NTP merupakan aat

pengukuran daya tukar dari komoditas pertanian

yang dihasilkan petani terhadap produk yang dibeli
petani untuk keperluan konsumsi dan keperluan
dalam memproduksi usaha tani. Nilai tukar petani

(NTP) merupakan nisbah antara harga yang diterima

(HT) dengan harga yang dibayar petani (HB).

Arti angka NPT.

1) NTP> 100, berarti petani mengalami surplus
harga. Harga produksi naik lebih besar dari
kenalkan harga konsumsinya. Pendapatan naik
lebih besar dari pada pengeluarannya.

2) NTP = 100, berarti petani mengalami imbas.

Kenaikan/ penurunan harga produksinya sama



dengan presentase kenaikan/ penurunan harga
barang konsumsi. Pendapatan petani sama
dengan pengeluaran.

3) NTP< 100, berarti petani mengalami defsit.
Kenaikan harga produksi relatif lebih kecil
dibandingkan dengan kenaikan harga barang
konsumsinya. Pendapatan petani turun, lebih

kecil dari pengeluarannya.”

27 Cut Muftia Keumala, Indikator Kesejahteraan Petani melalui Nilai
Tukar Petani (NTP) dan Pembiayaan Syariah Solusi), Jurnal Ekonomi Islam,
No 1, Vol 9 Tahun 2018, h. 133-135
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A.

BAB 111
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Deskripsi Lokas Pendlitian

Desa Suka Banjar merupakan salah satu Desa yang
terletak di kecamatan tetap kabupaten kaur. Menurut cerita
leluhur Desa Suka Banjar dahulunya dikenal dengan nama
Dusun Susukan. Sekarang berubah nama menjadi Suka
Banjar. Desaini terdiri dari daratan dan lautan, pada daratan
tersebut terdapat perkebunan yang sangat luas, perkebunan
inilah yang dijadikan sebagai sumber mata pencaharian
utama masyarakat setempat. Adapun pada lautan dijadikan
pekerjaan sampingan sebagal tempat untuk mencari ikan
sehingga dapat meringankan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi sehari-hari. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
diketahui bahwa penghasilan utama masyarakat Desa Suka
Banjar terletak pada sektor perkebunan.t

Secara geografis Desa Suka Banjar memiliki luas
wilayah 320.6 Hektar, dengan bentuk topografi tanah
berbentuk daratan. Sedangkan batas-batas Desa Suka Banjar
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Suka Rami
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Bunga
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Air Pengawi

! Elian Susanto, Kepala Desa Suka Banjar, Wawancara pada Tanggal

30 Desember 2021
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut

Sesuai data monografi dari keseluruhan jumlah
penduduk yang ada di Desa Suka Banjar menurut
kepercayaan yang dianut, seluruh masyarakat beragama
Islam sebanyak 560 orang. Adapun sarana peribadahan yang
ada di desa tersebut berupa masjid Nurul Iman yang terletak
ditengah-tengah pemukiman warga sehingga lebih mudah
untuk dijangkau.

B. Struktur Desa Suka Banjar dan Tugas Masing-Masing

KepalaDesa

Elian Susanto

Sekretaris Desa

Yogi Ade Putra, SE

Kaur Umum Kaur
dan Keuangan

Perencanaan ]
Ari Yanto

Edi Baksir

Kas Kas Kas Pelayanan
Pemerintahan K esgjahteraan
Hengki, SE

Ahmad Hatta Ilis Hayati
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Sumber Data: Monografi Desa Suka Banjar Tahun 2021

Tugas Masing-Masing Struktur Desa Suka Banjar

Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur

a

Tugas KepalaDesa

1. Sebaga kepala pemerintahan dan memberdayakan
masyarakat

2.  Menyelenggarakan pemerintahan desa

3. Meéaksanakan pembangunan desa

Tugas Sekretaris

1. Membantu kepala desa dalam mel aksanakan pemdes

2. Memimpin dan melaksanakan administrasi desa

3. Menyusun laporan penyelenggaraan pemerintahaan

desa

Tugas Kaur umum dan perencanaan

1.

2.
3.

Membantu sekretaris desa untuk melaksanakan
administrasi umum

M el aksanakan tugas-tugas kedinasan
Mempersiapkan bahan rapat dan laporan

Tugas Kaur Keuangan

1

Melakukan penyusunan anggaran kas desa dan
membuat |aporan keuangan yang dibutuhkan desa.
Membantu sekretaris desa melakukan pengelolaan

pendapatan desa.



3. Meakukan pengelolaan dan penataan administras
keuangan mulai dari menyimpan, menyetorkan,
membayar, mempertanggung jawabkan APB desa.

e. TugasKas pemerintahan
Melaksanakan pengelolaan pertahanan pembinaan,
ketentraman dan ketertiban masyarakat serta menyusun
rancangan rancangan regulasi desa.
f. Tugas Kas Kesgahteraan

1. Menyeenggarakan pembangunan berupa sarana dan
prasarana desa
Melakukan program pemberdayaan masyarakat

3. Menyelenggarakan pembangunan dalam bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi dan budaya.

g. TugasKas Pelayanan
Kasi pelayanan bertugas melaksanakan teknisi
dibidang pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik
mungkin dan membantu kepala desa mel aksanakan tugas
operasional dibidang pelayanan.?
C. Keadaan Sosial Ekonomi Desa Suka Banjar
1. Jumlah Penduduk
Data datistik kependudukan berdasarkan hasil
laporan registrasi penduduk yang dilihat dari kantor
kepala desa tercatat bahwa desa Suka Banjar memiliki

2 Profil Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur, Tahun 2021
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jumlah penduduk sebanyak 560 jiwa. Berikut tabel
jumlah penduduk Desa Suka Banjar.3
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk
Jumlah L aki-laki Perempuan

560 jiwa 180 jiwa 380 jiwa
Sumber data: Monografi Desa Suka Banjar Tahun 2021
Tingkat Pendidikan

Masyarakat Desa Suka Banjar termasuk masyarakat

yang memperdulikan pendidikan. Hal ini dibuktikan dari
tingkat pendidikan sebagian masyarakat Desa Suka
Banjar yang terbilang cukup tinggi, sehingga dapat
dikatakan banyak orang tua yang sadar mengenai
pentingnya pendidikan, kerena pendidikan merupakan
salah satu aspek penting yang memiliki peran dalam
memperbaiki kualitas hidup. Berikut ini data tingkat
pendidikan masyarakat Desa Suka Banjar:*

Tabel 3.2 Tingkat Pendidikan

Belum Sekolah 35 Orang
Tak Tamat SD 3 Orang
Tamat SD 35 Orang
SMP 103 Orang
SMA 308 Orang
SARJANA 40 Orang

3 Monografi Desa Suka Banjar K abupaten Kaur, Tahun 2021
4 Monografi Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur, Tahun 2021



Sumber data: Monografi Desa Suka Banjar Tahun 2021
Mata Pencaharian

Kondis geografis Desa Suka Banjar yang memiliki
struktur tanah yang luas dan subur, sehingga
mengakibatkan sebagian besar mata pencaharian
penduduk  bergantung pada sektor  pertanian.
Berdasarkan data yang terdapat di kantor Kepala Desa
Suka Banjar, berikut data mata percaharian penduduk
Desa Suka Banjar.

Tabel 3.3 Mata Pencaharian

Petani 122 Orang

Swasta 22 Orang
PNS 5 Orang
Polri 1 Orang
Pensiun 1 Orang

Sumber data: Monografi Desa Suka Banjar Tahun 2021
Berdasarkan perincian penduduk menurut pekerjaan
di atas, menunjukan bahwa rata-rata masyarakat Desa
Suka Banjar bermatapencaharian sebagali seorang petani
dan juga di dukung dengan profesi lainnya seperti

swasta, PNS, polri, dan pensiunan.®

> Monografi Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur, Tahun 2021
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4. PolaPembangunan Tanah
Penggunaan tanah di Desa Suka Banjar sebagian
dimanfaatkan untuk tanah pertaniaan atau perkebunan.
Adapun luas tanah yang digarap untuk lahan pertanian
atau perkebunan yaitu sekitar 273,6 Hektar.
5. Kepemilikan Ternak
Jumlah hewan ternak yang dimiliki masyarakat
Desa Suka Banjar yaitu sebagai berikut:®
Tabel 3.4 Jumlah Ternak

Kerbau Sapi Kambing Unggas

50 Ekor 70 Ekor 60 Ekor 422 Ekor

Sumber data: Monografi Desa Suka Banjar Tahun 2021

6 Monografi Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur, Tahun 2021



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penditian

53

1

Implementas Akad Musagah Petani Karet Di Desa
Suka Banjar Kabupaten Kaur

Pada dasarnya Islam membolehkan semua bentuk
kerjasama yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
selama kerjasama tersebut  bertujuan untuk saling
menguntungkan dan membantu dalan  memenuhi
kebutuhan hidup. Demikian juga praktik kerjasama akad
musagah atau paruan dalam bidang perkebunan yang
dilakukan oleh petani di Desa Suka Banjar, kerjasama
tersebut dilakukan sebagai sarana tolong menolong yang
bertujuan untuk meningkatkan kesgjahteraan
masyarakat. Sebelum diurailkan mengenai implementasi
akad musagah di Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur
berikut ini adalah data informan penelitian :

Tabd 4.1
Data Pemilik dan Penggarap Kebun Karet Desa
Suka Banjar
No Nama Umur | Keterangan Luas
Lahan
1 Reni 36 Tahun | Pemilik 1%
Anggraini Kebun Hektar




54

Rafles | 30 Tahun | Pemilik | Y2Hektar
Kebun
Nursimah | 55Tahun | Pemilik 1 Hektar
Kebun
Erman | 47 Tahun Petani 1 Hektar
Penggarap
Zauyah | 46 Tahun Petani 1 Hektar
Penggarap
Jasman | 45 Tahun Petani 1 Hektar
Penggarap
Dahniar | 42 Tahun Petani Y Hektar
Penggarap
Junaida | 45 Tahun Petani Y5 Hektar
Penggarap

Sumber Data di Olah dari Hasil Wawancara Kepada
Pemilik dan Penggarap Lahan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada pemilik lahan dan petani penggarap.
Peneliti  mendapatkan hasil jawaban dari delapan
informan yang berkaitan dengan implementasi akad
musagah yang diterapkan di
Kabupaten Kaur.

Desa Suka Banjar



a.  Bentuk Perjanjian.

Sistem perjanjian atau akad musagah yang
diterapkan oleh  petani penggarap dan pemilik
kebun karet di Desa Suka Banjar melalui prosedur
perjanjian dituangkan dalam bentuk perjanjian lisan
tanpa adanya surat perjanjian karena sudah menjadi
adat kebiasaan dimana kedua belah pihak
melakukanya atas dasar kekeluargaan dan
kepercayaan.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Erman sebagai berikut :

“Perjanjiannya dilakukan melaui omongan saja
nak, tidak dilakukan secara tertulis di atas
materai atau sebagainya karena sudah dari
dahulu seperti itu didasari atas rasa saling
percaya. Cukup dikompromikan kepada pemilik
lahan kalau pemilik lahannya memperbolehkan
menggarap lahannya barulah kerjasama ini
dijalankan™.!

Pada umumnya akad musagah atau perjanjian
paruan karet di Desa Suka Banjar dilakukan secara
kekeluargan istilahnya musyawarah untuk mencapai
mufakat. Hal ini disebabkan karena kedua belah
pihak telah mengenal antara satu samalain.

Seperti yang telah disampaikan oleh Ibu

Dahniar. Berikut hasil wawancaranya:

! Erman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 27 Maret 2022
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’Berbicara mengenai sistem perjanjian di sini
memang kebanyakan petani dalam melakukan
paruan itu melalui musyawarah kekeluargaan
dimana adanya pertemuan antara penggarap
dan pemilik lahan untuk mencapai mufakat
mbak’” .2

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak
Jasman yang mengatakan bahwa:

“Sistem  perjanjian secara lisan tanpa
dilakukan tertulis karena saya rasa kalau harus
membuat surat menyurat tentang penggarapan
ini terlalu rumit nak”.2

Selain itu penulis juga melakukan wawancara
kepada Ibu Reni Anggraini yang mengatakan
bahwa:

“Untuk surat perjanjian tertulisnya tidak ada
mbak, biasanya perjanjian ini hanya dilakukan
dengan lisan saja. Hal ini karena kami sudah
saling mengenal dan percaya”.*

Kemudian wawancara kepada Ibu Zauyah yang
mengatakan bahwa:

“Saat itu Ibu Nursimah meminta saya untuk
menggarap lahannya dan hanya dilakukan
lewat omongan saja mbak untuk saksinya
sendiri tidak ada. Biasanya masyarakat yang
melakukan paruan di sini kebanyakan hanya
secara lisan baik itu pihak penggarap yang

2 Dahniar, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 15 Maret 2022

8 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 05 April 2022

4 Reni Anggraini, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 05 April
2022
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menawarkan jasanya ataupun pemilik kebun

yang meminta agar lahannya digarap”.®

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat
dismpulkan bahwa sistem perjanjian atau akad
musagah di Desa Suka Banjar menggunakan
perjanjian berdasarkan kebiasaan atau adat istiadat
masyarakat setempat melalui musyawarah keluarga
untuk mencapai kesepakatan yakni perjanjian yang
dituangkan secara lisan. Inisiatifnya bisa datang dari
pihak penggarap yang manawarkan jasanya untuk
menggarap lahan milik orang lain maupun dari
pihak pemilik lahan yang meminta kesediaan supaya
lahannya digarap oleh orang lain. Hal ini disebabkan
karena masyarakat sudah saling mengenal sehingga
adanya rasa kepercayaan antara satu sama lain dan
juga ada yang beranggapan kalau membuat
perjanjian secaratertulisitu terlau rumit.

b. BiayaPenggarapan

Biaya penggarapan merupakan sejumlah modal
yang dikeluarkan untuk mengelola atau merawat
lahan. Sama halnya dengan akad musagah atau
kerjasama paruan pengarapan kebun di Desa Suka
Banjar untuk biaya penggarapan seperti pupuk, alat
untuk menderes kulit karet, batok kelapa, ember

5 Zauyah, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 27 Maret 2022

57



penampung getah karet yang sudah disadap, vitamin
untuk menghasilkan getah karet yang maksimal
semua ditanggung oleh petani penggarap.

Sebagaimana hasil wawancara yang dijelaskan
oleh Bapak Erman mengatakan bahwa:

“Tidak ada campur tangan dari pemilik kebun
karna di awal perjanjian pemilik kebun hanya
menerima uang dari hasil penjualan getah
karet dan untuk biaya penggarapan seperti
pupuk, alat penderes, ember tempat pupuk,
vitamin agar getah yang dihasilkan bisa
maksimal itu ditanggung oleh saya sendiri>”.°

Seperti halnya yang disampaikan oleh bapak
Rafles mengenai biaya yang dikeluarkan dalam
proses penggarapan beliau hanya menyediakan
lahan yang telah ditanami pohon karet dan biaya
penggarapan itu ditanggung oleh pihak penggarap.
Berikut hasil wawancaranya:

“Segperti ini mbak mengenai biaya dalam
kerjasama penggarapan kebun katakanlah
pupuk dan sebagainya sudah saya bicarakan
terlebih dahulu kepada penggarap bahwa tidak
ada campur tangan dari saya, karena saya
hanya menyediakan lahan yang sudah ditanami
pohon karet yang siap untuk di deres dan
menerima pendapatan bersih berupa uang dari
hasil penjualan getah karet tersebut. Untuk
biaya perawatannya atau pemeliharaan itu
saya serahkan kepada dia”.’

8 Erman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 27 Maret 2022
" Rafles, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 21Maret 2022



Kemudian hasil wawancara kepada Ibu Zauyah
yang menggarap lahan milik Ibu Nursimah
mengatakan ha yang serupa. Berikut hasil
wawancaranya:

“Dalam  kerjasama ini  sudah jelas
mengeluarkan biaya mbak. Nah untuk semua
biaya atau modal yang dikeluarkan baik berupa
modal materi ataupun tenaga dari kami sendiri
sebagai penggarap bukan dari pemilik lahan
mbak”*.8

Kemudian hal serupajuga disampaikan oleh Ibu

Junaida, berikut hasil wawancaranya:

“Kalau untuk biaya pengelolaan pihak pemilik
kebun hanya meneydiakan lahan yang sudah
ditanami karet saja mbak. Sementara untuk
biaya pupuk, vitamin agar getah yang
dihasilkan maksimal dan sebagainya itu semua
saya tangggung sendiri mbak’*.®
Dari hasil wawancara dengan beberapa
informan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
proses penggarapan kebun karet untuk semua biaya
baik itu berupa modal tenaga yang berhubungan
dengan proses penggarapan dan pemeliharan
maupun modal materi untuk membeli pupuk, alat
menderes kulit karet, ember penampung getah karet,

vitamin supaya getah karet yang dihasilkan dapat

8 Zauyah, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 27 Maret 2022
9 Junaida, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022
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maksimal semua itu ditanggung oleh pihak
penggarap. Sementara pemilik lahan hanya
menyediakan lahan yang sudah ditanami pohon
karet dan menerima uang penjualan dari getah karet
tersebut tanpa ikut campur terhadap biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam proses penggarapan.
Mekanisme Bagi Hasil

Mekanisme bagi hasil merupakan suatu bentuk
pembagian keuntungan yang diperoleh atas usaha
yang dilakukan seseorang. Seperti halnya dalam
kerjasama akad musagah yang ada di Desa Suka
Banjar untuk mekanisme pembagian hasil sudah
ditentukan diawal kesepakatan dimana saat panen
pihak pemilik maupun penggarap lahan berhak
mendapatkan hasil penjualan getah karet tersebut
dengan persentase pembagian sama rata atau 1/ 2
bagian.

Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu
Zauyah yang menggarap lahan milik 1bu Nursimah:

“Pembagian hasiinya itu sudah didiskusikan di
awal sebelum penggarapan mbak. Nah selama
ini persentase pembagian hasilnya itu sama
rata atau dibagi menjadi dua bagian diantara
saya dan pemilik lahan. Untuk waktu
pembagian hasil biasanya setiap seminggu
sekali saat panen tiba biasanya hari kamis
setelah getah karet tersebut dijual kepada



pengepul kemudian saya menyerahkan hasil
tersebut kepada pemilik lahan™.1°

Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu
Nursimah yang mengatakan pembagian hasilnya
dibagi menjadi dua bagian sesuai dengan perjanjian
di awal akad. Berikut hasil wawancaranya:

“Untuk pembagian hasil dari kebun karet ini
sudah ditentukan di awal sebelum saya
menyerahkan lahan kepada Ibu Zauyah dengan
dibagi menjadi dua bagian yang mana saya
mendapatkan setengah hasil penjualan getah
karet tersebut begitu juga dengan pihak
penggar ap. misalnya  sekali nimbang
mendapatkan 75 kg getah karet dijual dengan
harga 8.400 maka keseluruhan uang penjualan
tersebut yaitu sebesar Rp. 630.000. Dari total
uang tersebut saya mendapatkan setengah
bagian sebesar Rp. 315.000 begitu juga dengan
penggarap”.tt

Kemudian diperkuat juga dari hasil wawancara
yang diungkapkan oleh Ibu Dahniar, berikut hasil
wawancaranya:

“Penjualan getah karet tersebut biasanya
dilakukan setiap semingu sekali namun bisa
juga dilakukan setiap dua minggu sekali
apabila kondisi cuaca sering hujan maka
peualan getah karet tersebut ditunda karena
kalau hanya menggarap sekitar 2 atau 3 hari
hasil yang didapatkan kurang maksimal mbak.
Dari hasil penjualan getah Kkaret tersebut

10 Zauyah, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 27 Maret 2022
11 Nursimah, Pemilik lahan, Wawancara padatanggal 15 Maret 2022
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disepakati menjadi dua bagian setengah untuk

pemilik dan setengah untuk penggarap”.12

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Junaida.
Berikut hasil wawancaranya:

“Kalau paruan disini biasanya jumlah bagi
hasil terlebih dahulu dikompromikan untuk
menentukan berapa besar pembagian hasil
antara penggarap dengan pemilik lahan.
Banyak atau sedikitnya hasil penjualan getah
karet tersebut uangnya tetap dibagi menjadi
dua bagian”.*®
Kemudian hasil wawancara dengan bapak
Jasman yang mengatakan hal serupa. Berikut hasil
wawancaranya

“Terkait dengan sistem paruan ini pembagian
hasilnya itu telah ditetapkan di awal
perjanjiaan dan segala hasil yang diperoleh
disepakati untuk dibagi menjadi dua bagian”.'*
Berdasarkan data yang diperolen dari
wawancara dengan beberapa informan dapat
dismpulkan bahwa mekanisme pembagian hasil
dalam kerjasama paruan kebun atau akad musagah
d Desa Suka Banjar semuanya menggunakan
persentase pembagian sama rata yang mana baik

pihak  penggarap maupun  pemilik  lahan

12 Dahniar, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 15 Maret
2022

13 Junaida, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022

14 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 05 April 2022

62



mendapatkan uang setengah dari hasil penjualan
getah karet tersebut. Sementara untuk waktu
pembagian hasilnya biasanya dilakukan setiap
seminggu sekali tepatnya pada hari kamis setelah
getah karet tersebut dijual kepada pengepul.
d. Batas Waktu Pelaksanaan Akad Musagah

Pada praktiknya untuk batas waktu dalam
paruan kebun karet atau akad musagah di Desa
Suka Banjar tidak ditentukan di awa perjanjian
batas akhir kerjasama tersebut.

Sebagaimana  hasil wawancara  yang
diungkapkan oleh bapak Jasman sebaga petani
penggarap:

“Mengenai  waktu berakhirnya pelaksanaan
penggarapan kebun ini di awal perjanjian tidak
ditentukan sama sekali nak. Semuanya
tergantung dengan kita apabila kita amanah
dalam berkerja maka pemilik lahan pun akan
tetap menyuruh kita untuk menyadap lahan
tersebut”.*®

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Ibu Reni
Anggraini sebagai pemilik lahan:

“Mengenai jangka waktu saya sendiri tidak
membatasinya sampai  kapanpun  boleh
tergantung kesanggupan dari penggarap yang
ingin menggarap kebun tersebut dengan
catatan selagi pembagian ataupun penjualan

15 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 05April 2022
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dari getah karet tersebut dilakukan secara
jujur.®

Kemudian hal yang sama juga diungkapkan
oleh bapak Erman sebagal petani penggarap:

“Batas waktu penggarapan tidak ditentukan
berakhirnya sampai kapan selagi saya masih
sanggup mengurus dan menderes kebun karet
itu, ya kerjasama ini tetap dilanjutkan. Tetapi
jika saya ingin berhenti juga diperbolehkan
dengan dibicarakan terlebih dahulu kepada
pemilik  kebun supaya pemilik  kebun
mengetahuinya”. !’

Selanjutnya wawancara kepada Ibu Nursimah
yang mengatakan bahwa kerjasama akad musagah
tanpa menentukan  jangka waktu karena
menganggap penggarap seperti keluarga sendiri.
Berikut hasil wawancaranya:

“Jangka waktu berakhirnya penggaraapan ini
tidak ditentukan, tergantung kesanggupan dari
penggarap itu sendiri mau sampai kapan
menggarapnya. Hal ini karena ibu sudah
menanggap penggarap seperti keluarga sendiri,
jadi ibu percaya kepada pengggarap’.8

Hal ini yang hampir serupa juga disampaikan
oleh Bapak Rafles yang mengatakan bahwa:

16 Reni Anggraini, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 05 April
2022

17 Erman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 27 Maret 2022

18 Nursimah, Pemilik Lahan, Wawancara padatanggal 15 Maret 2022
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“Batas waktu penggarapannya tidak saya

tentukan kapan berakhirnya karena sesuai

kesanggupan penggarap. Jika tidak mau lagi
melanjutkan  kerjasama ini  boleh berhenti
dengan membicarakan kepada saya dan begitu

juga sebaliknya” .

Dari pernyataan yang disampaikan oleh
beberapa informan tersebut dapat disimpulkan
bahwa jangka waktu untuk menggarap kebun karet
tidak ditentukan batas akhirnya. Ketidakpastian
jangka waktu dalam kerjasama ini dilatar belakangi
karena pemilik kebun mempercayakan sepenuhnya
lahan yang digarap dan sudah menganggap pihak
penggarap seperti saudara sendiri. Namun kerjasama
ini  akan berakhir apabila salah satu pihak
menyudahi atau mengakhiri kesepakatan yang
terjadi.

e. Berakhirnya Akad Musagah

Seandainya pada saat menjalankan kerjasama
paruan atau akad musagah ada salah satu pihak yang
meninggal maka kerjasama ini bisa dilanjutkan atau
berhenti tergantung keputusan dari ahli warisnya
masing-masing. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu
Nursimah. Berikut hasil wawancaranya:

“Seandainya ada pihak yang meninggal dalam
kerjasama ini maka untuk kelanjutan proses

19 Rafles, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022
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kerjasama ini diserahkan kepada ahli waris

masing-masing antara ingin meneruskan atau

berhenti””. 2

Kemudian wawancara kepada Ilbu Reni
Anggraini sebagal pemilik lahan yang mengatakan
hal serupa:

“Yang namanya umur tidak ada yang tau pasti

itu kuasa Allah, apabila keluarga penggarap

ataupun pemilik lahan sanggup meneruskannya

maka kerjasama ini tetap dilanjutkan dan

begitu juga sebaliknya”.?

Hal ini diperkuat juga oeh pernyataan Ibu
Dahniar yang menjelaskan bahwa:

“Kalaupun seandainya ada salah satu pihak
yang meninggal dunia kerjasama ini tetap
diteruskan jika ahli warisnya menyetujui begitu
juga apabila ahli warisnya tidak ingin
melanjutkannya maka kerjasama ini akan
berhenti”.?

Dari  hasil wawancara tersebut dapat
dismpulkan bahwa apabila saat proses kerjasama
paruan atau akad musagah sedang berlangsung
salah satu diantara pihak penggarap maupun pemilik
lahan mengalami musibah misanya meninggal

dunia maka kerjasama ini bisa diteruskan atau

20 Nursimah, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 15 Maret 2022

2L Reni Anggraini, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 05 April
2022

22 Dahniar, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 15 Maret
2022
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dihentikan sesuai dengan keputusan ahli waris dari
masing-masing pihak.
f. Keuntungan Dan Kerugian
Kerjasama paruan atau akad musagah antara
pemilik lahan maupun penggarap ada beberapa
keuntungaan dan kerugian kerugian yang dialami.
Sebagaiman hasil wawancara kepada Ibu
Dahniar yang mengatakan bahwa:

“Keuntungannya  seperti  alasan  saya
melakukan  kerjasama ini  adalah untuk
mendapatkan tambahan penghasilan dan
melalui kerjasama ini alhamdulilah
penghasilan saya dapat bertambah walaupun
tidak terlalu besar tapi lumayan’.?3

Kemudian hal serupa juga dijelaskan oleh
Bapak Jasman yang mengatakan bahwa:

"Melalui kerjasma ini justru bapak merasa
diuntungkan karena dari kebun yang bapak
kelola bisa mencukupi kebutuhan keluarga nak.
Selain itu melalui kerjasma ini dapat membantu
masyarakat yang berekonomi lemah seperti
bapak yang tidak memiliki kebun dapat
terbantu dengan kerjasama ini”.?*

Selanjutnya wawancara kepada Bapak Erman
yang mengatakan bahwa:

2 Dahniar, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 15 Maret
2022
2 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 05 April 2022
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“Melalui kerjasama ini lebih banyak untungnya
nak karena dapat menambah pengahasilan.
Namun disisi lain kerugian itu muncul karena
kondis cuaca yang kadang hujan sehingga
tidak bisa menggarap karet tersebut dan juga
harga karet yang tidak menentu kadang naik
dan turun”.?®

Kemudian wawancara kepada Ibu Reni
Anggraini yang mengatakan bahwa:

“Keuntungan dari kerjasama ini saya mendapat
tambahan penghasilan tanpa perlu
mengel uarkan tenaga untuk menggarapnya dan
kebun yang saya miliki jadi terpelihara dimana
selama ini sebelum melakukan kerjasama kebun
itu masih banyak rumput liar yang tumbuh
disekitarnya’.?

Berbeda dengan yang dikatakan oleh Bapak
Rafles yang mengatakan bahwa terdapat kerugian
dalam praktik jerjasamaini:

“Kerugiannya pernah satu kali petani
penggarap tidak menyerahkan uang penjualan
getah karet tersebut namun kata tetangga saya
yang kebetulan letak kebunnya bersebelahan
dengan kebun yang saya miliki penggarap
tersebut menjual getah karet tersebut.
Penyimpangan ini terjadi kerena dalam paruan
kam  pemilik lahan tidak melakukan
pengawasan secara langsung. Saat itu saya

2 Erman, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 27 Maret 2022
% Reni Anggraini, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 05 April
2022
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menegur penggarap supaya tidak

mengulanginya”.?’

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat
dismpulkan dalam sistem kerjasama paruan atau
akad musagah di Desa Suka Banjar para penggarap
banyak merasakan keuntungan vyaitu dapat
membantu masyarakat yang berekonomi lemah
untuk mendapatkan tambahan penghasilan sehingga
bisa memperbaiki taraf hidup mereka. Sedangkan
dari sis pemilik lahan akan mendapat hasil tanpa
menggarap kebunnya sendiri dan kebunnya menjadi
terpelihara.

Selain  keuntungan tersebut terdapat juga
kerugian yang dirasakan yaitu apabila keadaan
cuaca tidak stabil maka akan menghambat
penggarap untuk menderes karet dan kadang harga
karet sering naik turun. Sedangkan kerugian yang
dirasakan oleh pemilik kebun yatu adanya
penyimpangan atau kecurangan yang dilakukan oleh
penggarap karena kurangnya pengawasan dan

keterbukaan petani kepada pemilik kebun.

27 Rafles, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022

69



2. Dampak Implementas Akad Musagah Dalam
Meningkatkan Kesgahteraan Petani Karet Di Desa
Suka Banjar Kabupaten Kaur

Kesgahteraan dalam Islam bukan hanya
menekankan pada aspek terpenuhinya kebutuhan dunia
melainkan juga untuk mencapal kebutuhan di akhirat.
Dari hasil penelitan yang diperoleh melalui wawancara
dan observasi kepada para informan terkait dengan
dampak implementas akad musagah  dalam
meningkatkan kesejahteraan petani, dapat diukur melalui
beberapa indikator yaitu :

a. Memelihara Agama (Hifdzud Din)

Agama memiliki peran penting karena menjadi
pedoman bagi kehidupan manusia, oleh sebab itu
harus dipelihara atau dijaga. Demikian juga bentuk
penjagaan agama yang dilakukan petani penggarap
dan pemilik lahan yaitu dengan bersedekah atau
berinfag dan melaksanakan kewagjiban sholat lima
waktu.

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak
Rafles yang mengatakan bahwa:

“Ya namanya kita hidup mbak rezeki itu
datangnya dari Allah dan juga titipan Allah
maka sedikit banyaknya hasil panen tetap saya
sisihkan untuk bersedekah mbak’’.?®

2 Rafles, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022



Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Junaida
beliau mengatakan bahwa:

“Dari hasil penjualan getah karet ini biasanya
saya sedekahkan ke anak-anak kecil sekitaran
rumah mbak walaupun nominalnya tidak terlalu
besar dan tidak setiap kali panen biasanya
sekitar 2-3 minggu sekali setelah panen baru
kemudian saya sedekahkan yang pentingkan
ikhlas™.%®

Kemudian wawancara dengan bapak Erman
yang mengatakan bahwa:

“Untuk infaq kadang-kadang di infagkan hal
ini karena melihat banyak atau dikitnya getah
karet yang dijual. Jika karet yang dijual sedikit
belum bisa mengingat kebutuhan yang lainnya
harus dicukupi nak, namun seandainya jika
getah karet yang dihasilkan lumayan banyak
biasanya bapak infakkan ke magjid setiap hari
jum’at sekaligus menunaikan ibadah sholat
jum’at nak”.%

Kemudian wawancara kepada bapak jasman
yang mengatakan bahwa:

“Untuk hasil kerjasama akad musagah ini
belum pernah dizakatkan karena belum
mencapai nisabnya, palingan berinfak masuk ke
celengan magid dan walaupun bapak sibuk
dalam melakukan pekerjaan ini tetapi tidak
menghalangi bapak untuk tetap beribadah
kepada Allah ketika waktu masuk sholat saya

2 Junaida, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022
30 Erman, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 27 Maret 2022
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sholat dulu setelah itu baru melanjutkan

pekerjaan”.

Dari hasil wawancara kepada beberapa
informan dapat disimpulkan bahwa bentuk
penjagaan agama Yyang dilakukan oleh petani
penggarap dan pemilik lahan di Desa Suka Banjar
melalui penerapan akad musagah yaitu dengan tetap
melaksanakan runinitas beribadah kepada Allah
seperti menjalankan kewagjiban sholat lima waktu,
besedekah atau berinfak ke masjid.

Memelihara Jiwa (Hifdzun Nafs)

Kehidupan atau jiwa itu merupakan pokok dari
segalanya karena segalanya di dunia ini bertumpu
pada jiwa, oleh karena itu jiwa harus dipelihara.
Allah Swt mensyariatkan untuk makan, minum, dan
berganti pakaian untuk menjamin kehidupan
manusia. Bentuk penjagaan jiwa yang dilakukan
petani penggarap dan pemilik lahan melalui
kerjasama akad musagah yaitu dengan tercukupinya
kebutuhan sehari-hari.

Sebagaimana hasil wawancara kepada Zauyah
yang mengatakan bahwa:

“Benar mbak sangat membantu sekali karena
melalui kerjasama ini saya bisa memenuhi
kebutuhan keluarga. Alhamdulillah cukup lah



anak dan suami bisa makan ikan setidaknya
satu minggu sekali kadang juga ayam”.3!

Kemudian wawancara ibu Reni anggraini yang
mengatakan hal serupa:

“Membantu sekali mbak karena melalui
kerjasama ini saya mendapat tambahan
penghasilan sehingga hbisa meringankan
tanggungan suami dalam membeli kebutuhan
pokok seperi beras, sayur- sayuran, daging, dan
lain-lain sebagainya™.32

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Dahniar
yang mengatakan bahwa:

“Kalau untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
terbantu sekali dengan kerjasama ini seperti
membeli cabe, bawang, sayuran, sesekali
membeli daging ayam atau ikan, hingga
membeli pulsa listrik”.3

Kemudian wawancara kepada bapak jasman

yang mengatakan bahwa:

“lya untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari
seperti makan dan memebeli pakaian itu sudah
lebih dari cukup. Kadang sesekali saya
membelikan pakaian untuk anak-anak’.3*

2022

2022

81 Zauyah, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 27 Maret 2022
32 Reni Anggraini, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 05 April

3 Dahniar, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 15 Maret

34 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 05 April 2022

73



74

Dai  hasil wawancara tersebut dapat
dismpulkan bahwa bentuk penjagaan jiwa yang
dilakukan oleh petani penggarap dan pemilik lahan
di Desa Suka Banjar melalui penerapan akad
musagah yaitu terpenuhinya kebutuhan sehari-hari
seperti kebutuhan sandang dan pangan. Hal ini
dibuktikan dengan para petani penggarap maupun
pemilik kebun mampu membeli daging ayam, ikan,
dan kebutuhan pokok yang lainnya serta sesekali
bisajuga membeli pakaian untuk anak-anak.
Memelihara Akal (Hifdzul Aql)

Akal merupakan unsur yang sangat penting bagi
kehidupan manusia karena aka itulah yang
membedakan hakikat manusia dari makhluk Allah
lainnya. Oleh karena itu, Allah menyuruh manusia
untuk  memeliharanya. Salah satu  bentuk
meningkatkan kualitas akal yaitu menuntut ilmu
atau belgjar.

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu
Junaida yang mengatakan bahwa:

“Bisa dikatakan sangat membantu sekali
karena sebelum saya melakukan kerjasama ini
untuk menyekolahkan anak-anak itu mash
sering terkendala dana tapi semenjak
melakukan kerjasama akad musagah ini saya
bisa menyekolahkan anak-anak dan membiayai
pendidikannya mulai dari bayar spp, membeli



alat tulis, buku, baju seragam, dan kebutuhan
sekolah yang lainnya™.%

Hal yang sama juga di ungkapkan ibu Zauyah

yang mengatakan bahwa:

“Alhamdulilah bisa membantu, saya punya dua
orang anak yang masih sekolah satu SVIA dan
satunya lagi sedang kuliah dari penggarapan
inilah bisa meringankan saya untuk membiayai
pendidikan anak-anak, disamping itu juga saya
memiliki kebun sendiri sebagai tambahan biaya
sekolahnya mbak””.%

Kemudian hasil wawancara kepada Ibu Dahniar
yang mengatakan melalui kerjasama ini bisa
membantu pendidikan anaknya yang masih SMP
namun untuk menyekolahkan anak ke jenjang
perkuliahan itu diperlukan pendapatan lain. Berikut
hasil wawancaranya:

“Kalau untuk biaya pendidikan anak saya yang
kedua Iumayan terbantu Kkarena biaya
pendidikan anak saya yang masih SMP belum
terlalu tinggi. Tetapi kalau untuk membantu
biaya pendidikan anak pertama yang sedang
kuliah bisa dikatakan masih kurang maka perlu
pendapatan lain”.%’

Kemudian hasil wawancara kepada bapak

Erman yang mengatakan hal serupa:

35 Junaida, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 21 Maret 2022

36 Zauyah, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 27 Maret 2022

7 Dahniar, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 15 Maret
2022
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“Untuk biaya pendidikan dari SD sampai SVIA
bapak rasa lumayan terbantu sekali nak.
Buktinya sampai sekarang melalui kerjsama ini
bapak bisa menyekolahkan anak ke jenjang
perguruan tinggi dan sekarang hampir tamat.
Kemudian untuk anak kedua itu masih SVIP
sebentar lagi akan lanjut ke jggang SMA. Tapi
pendapatan lain juga diperlukan seperti punya
ternak karena biaya pendiddikan kuliah itu
mahal”.%®
Dari  hasil wawancara tersebut dapat
dismpulkan bahwa bentuk penjagaan aka yang
dilakukan oleh petani penggarap dan pemilik lahan
di Desa Suka Banjar melalui penerapan akad
musagah vyaitu para pemilik lahan maupun
penggarap merasa sangat terbantu karena dapat
meringankan mereka membiayai pendidikan anak-
anaknya yang sebelum melakukan kerjasama sering
terkendala dana. Hal ini dibuktikan mereka mampu
menyekolahkan anak-anaknya mulai dari jenjang
Sekolah Dasar (SD) hingga ke jenjang perguruan
tinggi. Namun untuk biaya pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi perlu pendapatan lain seperti

memiliki ternak.
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d. MemeliharaKeturunan (Hifdzun Nasl)

Islam menganjurkan untuk menjaga keturunan
dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya untuk
menjaga keturunan yaitu dengan cara bekerja
sehingga bisa mencukupi kebutuhannya. Adapun
bentuk penjagaan keturunan yang dilakukan oleh
petani penggarap dan pemilik lahan melalui akad
musagah ini mereka bisa menabung untuk masa
depan anak-anaknya.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak
Jasman yang mengatakan bahwa:

“Bagi saya mumpung ada kesempatan melalui
kerjasama ini maka disisihkanlah untuk nabung
Ssiapa tahu nanti anak-anak mau ngikut tes
supaya dapat merubah nasib, setidaknya ada
tabungan kalau sekiranya anak-anak butuh
uang yang sifatnya mendadak”.>®

Kemudian wawancara dengan Ibu Reni
Anggraini yang mengatakan hal serupa:

“Melalui  kerjasama ini alhamdulillah bisa
menabung untuk masa depan anak karena
tabungan itu sangatlah penting sebab kita tidak
tau bagaimana nasib kedepannya jadi untuk
antisipasi maka perlu tabungan”.%

3 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 05 April 2022
40 Reni Anggraini, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 05 April
2022
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Ha yang sama juga diungkapkan oleh ibu
Zauyah yang mengatakan bahwa:

“Kalau menabung untuk masa depan anak
tentu ada sedikit tabungan karena takutnya ada
keperluan mendesak mbak. Biasanya dari
kerjasama paruan atau akad musagah ini setiap
kali penjualan itu saya tabung minimal 20.000
sampai 30.000".4

Pernyataan berbeda juga peneliti dapat melaui

wawancara kepada Ibu Dahniar dan bapak Rafles:

“Kalau untuk menabung dari hasil kerjasama
ini saya rasa belum mencukupi mengingat hasil
yang saya dapatkan belum terlalu maksimal
karena kondisi lahan yang tidak terlalu luas
dan getah karet yang di dapat hanya sedikit
sehingga cukup untuk memenuhi  kebutuhan
sehari-hari dan membiayai sekolah anak’ .4
Dari  hasil wawancara tersebut dapat
dismpulkan bahwa bentuk penjagaan keturunan
yang dilakukan oleh petani penggarap dan pemilik
lahan melalui akad musagah ini yaitu mereka dapat
menabung untuk masa depan anak-anaknya supaya
dapat tercukupi segala kebutuhannya. Namun, ada
juga dari beberapa informan yang belum mampu

untuk menabung dikarenakan lahan yang digarap

41 Zauyah, Petani Penggarap, Wawancara pada tanggal 27 Maret 2022
4 Dahniar dan Rafles, Petani Penggarap dan Pemilik Lahan,
Wawancara pada tanggal 15 Maret 2022
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tidak terlalu luas sehingga hasil yang didapat belum
terlalu maksimal.
e. MemeliharaHarta (Hifdzul Maal)

Harta merupakan suatu yang sangat dibutuhkan
manusia karena tanpa harta manusia tidak mungkin
bertahan hidup. Oleh karena itu Allah menyuruh
manusia mewujudkan dan memilihara harta dengan
berusaha untuk mendapatkan harta. Bentuk
penjagaan harta melalui implementass akad
musagah ini yaitu dengan cara berhemat. Sehingga
mereka bisa menambah pendapatan, melunasi
hutang, dan merenovasi rumah.

Sebagaimana hasil wawancara  yang
diungkapkan oleh ibu Nursimah:

“Melalui  kerjasama ini saya mendapat

tambahan penghasilan untuk ditabung dan

lahan yang saya miliki bisa terawat sehingga
tidak terlantar begitu saja”.*

Selgutnya bapak Jasman  menjelaskan
pentingnya menjaga harta dengan memperhatikan
penggunaannya. Selain untuk kebutuhan sehari-hari
dan membiaya pendidikan anak, hasil kerjasama ini
juga digunakan untuk merenovasi rumah serta
membeli parabotan yang penting. Berikut hasil

wawancaranya

43 Nursimah, Pemilik Lahan, Wawancara pada tanggal 15 Maret 2022
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"Melalui kerjasama ini pendapatan bapak bisa
bertambah yang sebelumnya hanya
mengandalkan hasil dari mencetak batu bata
dan itupun belum pasti karena tergantung dari
pesanan. Sekarang semenjak melakukan
kerjasama ini bisa membeli parabotan rumah
tangga yang dianggap penting salah satunya
kulkas serta merenovasi dapur yang atapnya
bocor”.#

Kemudian wawancara dengan ibu Junaida yang

mengatakan bahwa:

“Sebelum melakukan kerjasama ini  saya
memiliki tanggungan hutang yang lumayan
besar mbak dan sekarang semenjak melakukan
kerjasama ini alhamdulillah  pendapatan
bertambah sehingga bisa melunas hutang
walaupun dengan cara mencicil tapi saya
sangat bersyukur”.*

Dari  hasil wawancara tersebut dapat
dismpulkan bahwa bentuk penjagaan harta melaui
implementasi akad musagah yaitu petani penggarap
maupun  pemilik  lahan  menggunakan hasil
kerjasama ini dengan cara berhemat. Sehingga
mereka bisa menambah pendapatan, melunasi
hutang, membeli parabotan rumah tangga dan
merenovas rumah. Selain itu juga meaui
implementasi akad musagah lahan yang dimiliki
dapat terawat sehinggatidak terlantar begitu sgja.

4 Jasman, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 05 April 2022
4 Junaida, Petani Penggarap, Wawancara padatanggal 21 Maret 2022



B. Pembahasan

1

Implementas Akad Musagah Petani Karet Di Desa
Suka Banjar Kabupaten Kaur

Mayoritas masyarakat Desa Suka Banjar
Kabupaten Kaur dalam memenuhi kebutuhannya bekerja
di sektor pertanian. Bermata pencaharian sebagal petani
tentunya memerlukan lahan untuk dikelola. Namun,
tidak semua orang mempunyai lahan sendiri yang bisa di
kelola dan ada juga yang memiliki lahan tetapi tidak
mempunyai waktu untuk mengelolanya. Maka dari itu
masyarakat Desa Suka Banjar banyak melakukan
kerjasama paruan yang dalam hal ini perkebunan karet.
Daam Islam kerjasama di bidang penggarapan kebun
disebut dengan istilah akad musagah.

Para ulama figh seperti ulama Malikiyah,
Syafi’iyah, dan Hanabilah menyatakan bahwa musagah
mempunyai lima rukun. Salah satu rukun yang harus
terpenuhi yaitu ijab dan gabul yang secara sederhana
dapat diucapkan dengan lisan, tetapi sebaiknya
dituangkan dalam surat perjanian tertulis guna
menghindari perselisihan.

Demikian juga implementas akad musagah di
Desa Suka Banjar menggunakan sistem perjanjian
berdasarkan kebiasaan atau adat istiadat masyarakat

setempat melalui musyawarah keluarga untuk mencapal
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kesepakatan yakni perjanjian yang dituangkan secara
lisan. Inisiatifnya bisa datang dari pihak penggarap yang
manawarkan jasanya untuk menggarap lahan milik orang
lain maupun dari pihak pemilik lahan yang meminta
kesediaan supaya lahannya digarap oleh orang lain. Hal
ini disebabkan karena masyarakat sudah saling mengenal
sehingga adanya rasa kepercayaan antara satu sama lain
dan juga ada yang beranggapan kalau membuat
perjanjian secaratertulisitu terlalu rumit.

Pada praktiknya kerjasama akad musagah di desa
Suka Banjar untuk semua biaya berupa modal tenaga
yang berhubungan dengan proses penggarapan dan
pemeliharan kebun maupun moda materi  untuk
membeli pupuk, aa menderes kulit karet, ember
penampung getah karet, vitamin supaya getah karet yang
dihasilkan dapat maksimal ditanggung oleh pihak
penggarap. Sementara pemilik lahan hanya menyediakan
lahan yang sudah ditanami pohon karet dan menerima
uang penjualan dari getah karet tersebut tanpa ikut
campur terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
proses penggarapan.

Sesuai dengan yang dijelaskan Abdul Azhim bin
Badawi Al Khalafi mengenai penanggungan modal
boleh ditanggung secara sepihak maupun kedua belah



pihak sama-sama menanggunganya.®® Maka dari itu
dapat dipahami bahwa untuk biaya penggarapan dalam
kerjasama ini boleh ditanggung oleh kedua belah pihak
atau salah satu pihak.

Adapun untuk mekanisme bagi hasil yang
dipraktekkan oleh petani di Desa Suka Banjar sudah
ditentukan diawal kesepakatan dengan persentase
pembagian sama rata di mana baik pihak penggarap
maupun pemilik lahan mendapatkan uang setengah dari
hasil penjualan getah karet tersebut dan waktu
pembagian hasilnya biasanya dilakukan setiap seminggu
sekali tepatnya pada hari kamis setelah getah karet
tersebut dijual kepada pengepul. Hal ini sesuai dengan
teori yang menjelaskan bahwa mekanisme pelaksanaan
pembagian hasil tanaman harus ditentukan kadarnya
seperti setengah, sepertiga, seperempat, dan sebagainya.
Kemudian hasil (buah) yang diperoleh dari kebun itu
menjadi hak bersama sesual dengan kesepakatan kedua
belah pihak.*’

Kemudian salah satu syarat yang harus dipenuhi
dalam melakukan akad musagah yaitu jangka waktu
dalam perjanjian harus jelas karena transaksi ini mirip

4 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz Ensiklopedia Figih
Islam dalam Al Qur’an dan As-Sunnah As-Shahihah, terj. Ma’ruf Abdul Jalil
(Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), h. 677

47 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010),
h. 397
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dengan transaks sewa-menyewa untuk menghindari
ketidakpastian.®® Namun pada praktiknya berbeda
dengan yang diterpakkan oleh petani di Desa Suka
Banjar mengenai jangka waktu untuk menggarap kebun
karet tidak ditentukan batas waktunya. Ketidakpastian
jangka waktu dalam kerjasama ini dilatar belakangi
karena pemilik kebun mempercayakan sepenuhnya lahan
yang digarap dan sudah menganggap pihak penggarap
seperti saudara sendiri. Kerjasama ini akan berakhir
apabila salah satu pihak menyudahi atau mengakhiri
kesepakatan yang terjadi.

Dari praktik kerjasama antara pemilik lahan
dengan petani penggarap di Desa Suka Banjar dapat
dismpulkan adanya unsur gharar karena belum
sepenuhnya menerapkan apa yang telah ditentukan oleh
syari’at Islam. Bentuk gharar yang dimaksudkan yaitu
tidak ada batas waktu dalam pelaksanaan kerjasama
tersebut. Jika ditinjau dari segi manfaatnya, penentuan
batas waktu dalam pelaksanaan bagi hasil akad musagah
adalah sesuatu yang dipandang harus ada karena untuk
menghidari penyimpangan yang merugikan salah satu
pihak, seperti pemilik lahan yang dapat kapan sga

mengambil lahannya saat kerjasama berlangsung dan

4 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana,
2010), h. 111-112

84



penggarap dapat kapan sga membatalkan kerjasama
tersebut.
Dampak Implementass Akad Musagah Dalam
Meningkatkan Kesgahteraan Petani Karet Di Desa
Suka Banjar Kabupaten Kaur

Pertanian merupakan salah satu sektor yang
menjadi andalan untuk meningkatkan kesegjahteraan.
Dalam Isam kesgahteraan bukan hanya berfokus
kepada pemenuhan aspek materi melainkan juga
menekankan pada terpenuhinya kebutuhan spiritual.
Implementasi akad musagah yang dilakukan oleh para
petani karet di Desa Suka Banjar memberikan dampak
positif bagi kesgahteraan masyarakat karena bisa
dikatakan bahwa dengan melakukan paruan atau akad
musagah ini bisa mengangkat perekonomian kedua
belah pihak baik itu pemilik lahan maupun petani
penggarap yang mana sebelum melaksanakan akad
musagah perekonomian mereka hanya pas-pasan dan
tidak cukup memenuhi keseluruhan kebutuhan. Setelah
melakukan akad musagah pemilik lahan bisa
memaksimalkan penegelolahan karena sebelumnya
lahan belum bisa diolah secara maksimal dan bagi pihak
penggarap lahan bisa memenuhi kebutuhan daruriat
(primer). Hal ini dapat dilihat dengan terpenuhinya
indikator kesgahteraan dari pemeliharaan lima tujuan
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dasar yang meliputi agama (Hifdzud Din), jiwa atau
hidup (Hifdzud Nafs), aka atau intelek (Hifdzud Aql),
keturunan atau keluarga (Hifdzud Nadl), dan harta atau
kekayaan (Hifdzud Maal).

Kesgahteraan dilihat dari segi pemeliharaan
agama karena agama berperan sebagai pedoman hidup
manusia. Di dalam agama terdapat unsur keimanan dan
unsur syariah yang merupakan jalan hidup seorang
muslim dalam hubungannya dengan tuhan-Nya maupun
dengan sesama manusia.*® Demikian juga kesgjahteraan
petani penggarap dan pemilik lahan melalui kerjasama
akad musagah jika dilihat dari segi pemeliharaan agama
dapat dikatakan sudah terpenuhi. Hal ini dibuktikan
bahwa mereka tetap melaksanakan runinitas beribadah
kepada Allah seperti menjalankan kewajiban sholat lima
waktu, besedekah atau berinfagq ke magjid.

Kesgahteraan dilihat dari segi pemeliharaan jiwa,
yang mana Allah Swt mensyariatkan agar mewujudkan
dan melestarikan ras manusia melalui pernikahan dan
melanjutkan  keturunan. Oleh sebab itu Idlam
mengharuskan secara pasti untuk makan, minum,
berganti pakaian dan lain-lan untuk menjamin

kehidupan manusia. Demikian juga kesejahteraan petani

4 Rohma Vihana Enggardini, Kesgjahteraan Karyawan Perspektif
Magashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao, Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 8, Agustus 2017, h. 604
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penggarap dan pemilik lahan melalui kerjasama akad
musagah jika dilihat dari segi pemeliharaan jiwa yaitu
terpenuhinya kebutuhan sehari-hari seperti  kebutuhan
sandang dan pangan. Hal ini dibuktikan dengan para
petani penggarap maupun pemilik kebun mampu
membeli daging ayam, ikan, dan kebutuhan pokok yang
lainnya serta sesekali bisa juga membeli pakaian untuk
anak-anak.

Kesgahteraan dilihat dari segi pemeliharaan akal
yaitu Allah Swt melarang segala sesuatu yang dapat
merusak atau melemahkan akal, oleh karena itu Allah
Swt mensyariatkan untuk menjaganya. Langkah yang
perlu dilakukan orang Islam untuk mencerdaskan
akalnya ialah melalui pendidikan.®® Demikian juga
kesgjahteraan petani penggarap dan pemilik lahan
melalui kerjasama akad musagah jika dilihat dari segi
pemeliharaan akal yaitu mereka merasa sangat terbantu
karena dapat meringankan dalam membiayai pendidikan
anak-anaknya yang sebelum melakukan kerjasama
sering terkendala dana. Ha ini dibuktikan mereka
mampu menyekolahkan anak-anaknya mulai dari jenjang
Sekolah Dasar (SD) hingga ke jenjang perguruan tinggi.

Namun untuk biaya pendidikan ke jenjang perguruan

%0 Rohma Vihana Enggardini, Kesgjahteraan Karyawan Perspektif
Magashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao, Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 8, Agustus 2017, h. 604
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tinggi masih perlu pendapatan lain seperti memiliki
ternak.

Kesgahteraan dilihat dari segi pemeliharaan
keturunan, berarti merawat jenis kemanusiaan dan
menumbuhkan cinta, serta kash sayang diantara
manusia® Islam menganjurkan untuk menjaga
keturunan dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya
untuk menjaga keturunan yaitu dengan cara bekerja
sehingga bisa mencukupi kebutuhannya. Demikian juga
kesgahteraan petani penggarap dan pemilik lahan
melalui kerjasama akad musagah jika dilihat dari segi
pemeliharaan keturunan ada yang sudah terpenuhi
karena mereka bisa menabung untuk masa depan anak-
anaknya supaya dapat tercukupi segala kebutuhannya.
Namun, ada juga dari beberapa informan yang belum
mampu untuk menabung dikarenakan lahan yang
digarap tidak terlau luas dan kurangnya perawatan
sehingga hasil yang didapat belum terlalu maksimal.

Kesgahteraan dilihat dari segi pemeliharaan harta
bisa dilakukan melalui salah satu cara yaitu dengan

mengantisipasi perbuatan yang melanggar aturan seperti

SIRohma Vihana Enggardini, Kesgjahteraan Karyawan Perspektif
Magashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao, Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 8, Agustus 2017, h. 604
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mencuri, berjudi, menyogok, boros dan lain-lainnya.>
Demikian juga kesgahteraan petani penggarap dan
pemilik lahan melalui kerjasama akad musagah jika
dilihat dari segi pemeliharaan harta yaitu petani
penggarap maupun pemilik lahan menggunakan hasil
kerjasama ini dengan cara berhemat. Sehingga mereka
bisa menambah pendapatan, melunasi hutang, membeli
parabotan rumah tangga yang dianggap penting dan
merenovas rumah. Selain itu juga melalui implementasi
akad musagah lahan yang dimiliki dapat terawat
sehingga tidak terlantar begitu sgja.

52 Rohma Vihana Enggardini, Kesgjahteraan Karyawan Perspektif
Magashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao, Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 8, Agustus 2017, h. 604
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

90

1

Implementasi akad musagah yang diterapkan oleh petani
di Desa Suka Banjar Kabupaten Kaur menggunakan
sistem perjanjian berdasarkan kebiasaan atau adat
istiadat masyarakat setempat melalui musyawarah
keluarga untuk mencapai kesepakatan yakni perjanjian
yang dituangkan secara lisan. Mengena biaya berupa
modal tenaga yang berhubungan dengan proses
penggarapan dan pemeliharan maupun modal materi
untuk membeli pupuk ditanggung oleh pihak penggarap.
Kemudian untuk persentase pembagian hasil dilakukan
dengan sama rata di manabaik pihak penggarap maupun
pemilik lahan mendapatkan uang setengah dari hasil
penjualan getah karet tersebut. Dalam kerjsama akad
musagah ini tidak ditentukan batas waktu berakhirnya
dan apabila salah satu diantara pihak penggarap atau
pemilik lahan mengalami musibah misalnya meninggal
dunia maka kerjasama ini bisa diteruskan atau dihentikan
sesual keputusan ahli waris dari masing-masing pihak.
Pada praktiknya kerjasama akad musagah ini sudah

berjalan cukup baik, namun masih ada petani penggarap



yang pernah melakukan kecurangan dengan menjual
diam-diam hasil getah karet.

2. Implementasi akad musagah yang dilakukan oleh para
petani karet di Desa Suka Banjar memberikan dampak
positif bagi kesgahteraan masyarakat karena bisa
dikatakan dengan melakukan paruan atau akad musagah
ini bisa mengangkat perekonomian kedua belah pihak
baik itu pemilik lahan maupun petani penggarap. Hal ini
dapat  dilihat dengan terpenuhinya  indikator
kesg ahteraan dari pemeliharaan lima tujuan dasar yang
meliputi agama (Hifdzud Din) terlihat dari mereka tetap
mel aksanakan rutinitas beribadah seperti sholat, sedekah,
dan infak. Pemeliharaan jiwa (Hifdzud Nafs) terlihat dari
terpenuhinya  kebutuhan sandang dan  pangan.
Pemeliharaan akal (Hifdzud Aql) terlihat dari
terpenuhinya kebutuhan pendidikan. Pemeliharaan
keturunan (Hifdzud Nagl) yaitu mereka dapat menabung
untuk masa depan anaknya. Kemudian pemeliharaan
harta (Hifdzud Maal) mereka bisa menambah
pendapatan, merenovas rumah, dan lahan yang dimiliki
bisaterawat atau terjaga.

B. SARAN

1. Untuk Masyarakat Khususnya Petani

a. Sistem perjanian atau akad yang dilakukan secara

lisan hendaknya dilakukan juga secara tertulis
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karena perjanjian secara tertulis memiliki dasar
hukum vyang jelas. Ha ini bertuyjuan untuk
menghindari apabila adanya perselishan diantara
dua belah pihak.

b. Hendaknya jangka waktu perjanjian akad musagah
diperjelas sampai kapan berlangsungnya. Hal ini
bertujuan untuk mengantisipasi apabila salah satu
pihak baik pihak pemilik lahan atau penggarap
membatal kan akad sewaktu-waktu.

c. Kepada petani penggarap apabila melakukan
kerjasama akad musagah hendaknya memiliki sifat
amanah dan jujur dalam pembagian hasil. Kemudian
untuk pemilik lahan sebaiknya melakukan
pengawasan terkait dengan hasil yang didapatkan
guna menghindari kecurangan.

2. Untuk Akademis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
pengetahuan baru kepada peneliti tentang implementasi
akad musagah dalam meningkatkan kesejahteraan
petani.
3. Pendliti Sdlanjutnya
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan akad musagah.
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